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ABSTRAK

Jannah, A. M. 2021. Uji Fitokimia Dan Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak
Daun Salam (Syzygium polyanthum) Hasil Sonikasi dengan Variasi
Pelarut. Skripsi. Program Studi Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I:
Rachmawati Ningsih, M.Si; Pembimbing Il: Lulu’atul Hamidatu Ulya,
M.Sc.

Kata Kunci: Daun salam (Syzygium polyanthum), aktivitas antioksidan, ekstraksi
ultrasonik, uji fitokimia

Daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan tanaman iklim tropis
seperti indonesia, pada daun tanaman ini memiliki kandungan senyawa metabolit
sekunder yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder dari ekstrak daun salam
dan untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak daun salam pada variasi
pelarut dengan metode DPPH.

Daun salam diekstrak menggunakan metode ultrasonik dengan variasi
pelarut etanol, etil asetat, dan n-heksana. kemudian dihidrolisis menggunakan HCI
2 N dan dinetralkan dengan natrium bikarbonat. Identifikasi senyawa aktif daun
salam dilakukan dengan uji fitokimia, UV-Vis, dan spektrofotometer FTIR. Hasil
dari masing-masing ekstrak diuji aktivitas antioksidannya dengan metode DPPH.

Hasil uji fitokimia daun salam menunjukkan bahwa ekstrak etanol
mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan tanin. Ekstrak etil asetat
mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan alkaloid. Sedangkan ekstrak n-heksan
mengandung senyawa alkaloid dan triterpenoid. Identifikasi menggunakan
spektrofotometer UV-Vis didapatkan hasil bahwa pada ekstrak etanol, etil asetat
dan n-heksana terdapat transisi elektron n — m yang menunjukkan adanya
senyawa flavonoid. Identifikasi menggunakan FTIR ekstrak etanol, etil asetat, dan
n-heksana sebelum hidrolisis menunjukkan adanya serapan gugus O-H strech, C-
H alifatik, dan C=C strech. Sedangkan ekstrak etanol setelah hidrolisis
menunjukkan adanya gugus O-H strech dan C-H alifatik. Ekstrak etil asetat
setelah hidrolisis terdapat gugus O-H strech, C-H alifatik, dan C=C strech.
Ekstrak n-heksana setelah hidrolisis terdapat serapan gugus O-H strech dan =C-H.
Untuk nilai aktivitas antioksidan (ECso) ekstrak daun salam didapatkan masing-
masing 57,24 ppm untuk ekstrak etanol, 87,71 ppm untuk ekstrak etil asetat, dan
26,11 ppm untuk ekstrak n-heksana.
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ABSTRACT

Jannah, A. M. 2021. Phytochemical Test and Antioxidant Activity Test of
Salam Leaf Extract (Syzygium olyanthum) Sonicated with Variation of
Solvents. Essay. Department of Chemistry, Faculty of Science and
Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.
Supervisor I: Rachmawati Ningsih, M.Si; Advisor Il: Lulu'atul Hamidatu
Ulya, M.Sc.

Keywords: Salam leaf (Syzygium polyanthum), antioxidant activity, ultrasonic
extraction, phytochemical test

Salam leaf (Syzygium polyanthum) is a tropical climate plant like
Indonesia, the leaves of this plant contain secondary metabolite compounds that
can be used as medicinal plants. The purpose of this study was to determine the
class of secondary metabolites from bay leaf extract and to determine the
antioxidant activity of bay leaf extract in various solvents using the DPPH
method.

Salam leaves were extracted using ultrasonic method with various
solvents of ethanol, ethyl acetate, and n-hexane. Then hydrolyzed using 2 N HCI
and neutralized with sodium bicarbonate. Identification of the active compound
of salam leaf was carried out by phytochemical test, UV-Vis, and FTIR
spectrophotometer. The results of each extract were tested for antioxidant
activity by the DPPH method.

The results of the phytochemical test of bay leaf showed that the ethanol
extract contained flavonoid compounds, saponins, and tannins. Ethyl acetate
extract contains flavonoid compounds, tannins, and alkaloids. While the n-
hexane extract contains alkaloids and triterpenoids. Identification using UV-Vis
spectrophotometer showed that the ethanol, ethyl acetate and n-hexane extracts
contained electron transitions n — = indicating the presence of flavonoid
compounds. ldentification using FTIR extracts of ethanol, ethyl acetate, and n-
hexane before hydrolysis showed the absorption of O-H stretch, aliphatic C-H,
and C=C stretch groups. Meanwhile, the ethanol extract after hydrolysis showed
the presence of aliphatic O-H and C-H groups. The ethyl acetate extract after
hydrolysis contained O-H stretch, C-H aliphatic, and C=C stretch groups. The n-
hexane extract after hydrolysis contained O-H stretch and =C-H group. The
value of antioxidant activity (EC50) of bay leaf extract was 57.24 ppm for
ethanol extract, 87.71 ppm for ethyl acetate extract, and 26.11 ppm for n-hexane
extract.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda
kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beriman”.

Firman Allah Swt. dalam surat as Syu’ara ayat 7 — 8 terdapat .S .53 yang
diartikan segala sesuatu yang baik ditunjukkan pada objek yakni tumbuh-
tumbuhan. Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuhan yang bermanfaat
bagi makhluk hidup, termasuk tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
pengobatan tradisional yang dapat digunakan sebagai obat untuk penyembuhan
berbagai macam penyakit, dan ini merupakan anugerah dari Allah Swt. yang
harus dipelajari dan dimanfaatkan sesuai perintah yang tertulis dalam Firman-
Nya. Hal ini menunjukkan salah satu ayat atau tanda dari kekuasaan Allah Swt.
sebagaimana yang dimaksud dalam ayat tersebut. Salah satu tanaman yang
berpotensi sebagai obat adalah daun salam (Syzygium polyanthum).

Daun salam memiliki banyak manfaat dibidang kesehatan. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan daun salam mengandung senyawa steroid, fenolik,
saponin, flavonoid, dan alkaloid (Liliwirianis, 2011). Senyawa utama yang

terkandung di dalam daun salam adalah flavonoid. Flavonoid adalah senyawa

polifenol yang memiliki khasiat sebagai antioksidan, sebagai sistem pertahanan
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tubuh (Harismah dan Chusniatun, 2016). Tanaman daun salam (Syzygium
polyanthum) merupakan salah satu tanaman yang sering dimanfaatkan masyarakat
untuk pengobatan alternatif. Pemilihan tanaman daun salam berkhasiat sebagali
obat didasarkan pada pengalam masyarakat secara turun temurun, keberadaan
tanaman salam yang sudah umum dalam masyarakat, dan mudah didapatkan yang
mana keamanan dan keakuratan daun salam sebagai obat belum banyak diketahui
(Harismah, 2016).

Penelitian sebelumnya telah diketahui bahwa daun salam memiliki
kandungan senyawa kimia yang berperan sebagai antioksidan berupa flavonoid
yakni pada golongan polifenol. Flavonoid mampu bertindak sebagai antioksidan
yang berfungsi untuk menangkal radikal bebas sehingga meminimalkan efek
kerusakan pada sel dalam molekul-molekul tubuh seperti DNA, protein, dan
lemak karena merupakan golongan polifenol yang berperan sebagai antioksidan
(Dungir, dkk., 2012; Sie, 2013). Ekstrak metanol daun salam dari hasil ekstraksi
maserasi mempunyai aktivitas antioksidan sebesar ECsy 20,90+0,26 pg/mL
(Perumal et al., 2012), ECsp 24.09 pg/ml (Har, 2012), ECsp 21.24+1.14 ug/ml
(Darusman, et al., 2013).

Selain itu, pada penelitian dilakukan skrining fitokimia ekstrak daun
salam. Berdasarkan uji fitokimia diperoleh hasil bahwa ekstrak daun salam
memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder diantaranya flavonoid, saponin,
tanin (Bahriul, dkk., 2014) (Perdana, dkk., 2016), alkaloid dan terpenoid
(Wilapangga, 2018). Berdasarkan penelitian (Bahriul, dkk., 2014) daun salam
yang digunakan untuk uji aktivitas antioksidan ekstrak daun salam adalah dengan

umur daun salam muda, sedang dan tua. Hasil dari penelitian tersebut
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membuktikan bahwa ekstrak daun salam yang memiliki daya antioksidan yang
sangat kuat adalah daun salam tua. Pemilihan daun tua diambil daun nomor 5
kebawah (Fadli, 2019).

Senyawa metabolit sekunder pada daun salam (Syzygium polyanthum)
dapat ditentukan dengan metode ekstraksi ultrasonik. Teknik ini dikenal dengan
sonokimia yaitu pemanfaatan efek gelombang ultrasonik untuk mempengaruhi
perubahan-perubahan yang terjadi pada proses kimia. Keuntungan utama ekstraksi
gelombang ultrasonik antara lain efisiensi lebih besar, waktu operasi lebih singkat,
dan biasanya laju perpindahan masa lebih cepat jika dibandingkan dengan
ekstraksi konvensional menggunakan soxhlet (Garcia dan Castro, 2004). Dalam
proses ekstraksi suatu sampel tanaman, banyak faktor yang dapat mempengaruhi
kandungan senyawa hasil ekstraksi diantaranya jenis pelarut, konsentrasi pelarut,
metode ekstraksi, dan suhu yang digunakan untuk mengekstraksi (Sie, 2013).

Pelarut akan mengekstrak senyawa-senyawa yang mempunyai kepolaran
yang sama atau mirip dengan kepolaran pelarut yang digunakan. Pelarut yang
digunakan yaitu etanol, etil asetat, dan n-heksana. Etanol merupakan pelarut polar
yang dapat melarutkan senyawa-senyawa yang bersifat polar seperti golongan
fenol (Kusumaningtyas, dkk., 2008). Sedangkan etil asetat merupakan pelarut
semi polar yang dapat melarutkan senyawa polar maupun non polar. Menurut
Harbone (1987) n-heksana merupakan pelarut non polar dan dapat melarutkan
senyawa non polar pada dinding sel. Pemilihan variasi pelarut digunakan untuk
menentukan jenis dan jumlah senyawa yang dapat diekstrak dari bahan
berdasarkan kepolarannya. Ekstraksi daun salam dengan menggunakan variasi

pelarut merupakan cara mengambil senyawa aktif yang ada di dalam daun salam.
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Ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% daun salam
(Syzygium polyanthum) memberikan nilai rendemen sebesar 12,77% (Fitri, dkk.,
2020). Sedangkan hasil ekstraksi maserasi daun salam dari pelarut etil asetat
memberikan nilai rendemen sebesar 3,5946% dan n-heksana diperoleh rendemen
sebesar 1,326% (Azhar, 2019).

Sebagian besar senyawa metabolit sekumder akan berikatan dengan
senyawa yang lain dan membentuk glikosida sehingga perlu dilakukan pemutusan
ikatan. Hidrolisis menggunakan asam, berfungsi untuk memutus ikatan glikosida
menjadi seyawa glikon dan aglikon. Proses hidrolisis asam dilakukakan dengan
bantuan katalis asam klorida (HCI) untuk mempercepat reaksi pemutusan ikatan
glikosida (Wahyudi, dkk., 2011).

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menunda atau mencegah
terjadinya radikal bebas dalam oksidasi lipid (Ahmad, dkk., 2012). Sementara itu,
radikal bebas adalah suatu senyawa atau molekul yang mengandung satu atau
lebih eklektron yang tidak berpasangan pada orbital luarnya. Untuk mengetahui
aktivitas antioksidan ekstrak daun salam yaitu berdasarkan aktivitas pengikatan
terhadap DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Metode ini merupakan metode
yang telah lama digunakan untuk penetapan aktivitas antioksidan, radikal bebas
yang stabil dan menggunakan parameter ECsy (Effective Concentration)
(Molyneux, 2003). Menurut Handayani, dkk, (2014) metode DPPH memiliki
keuntungan dari metode ini yakni pengukuran aktivitas antioksidan yang
sederhana, mudah, cepat dan peka serta hanya memerlukan sedikit sampel.
Identifikasi ini menggunakan instrumen UV-Vis dengan panjang gelombang 517

nm.
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Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini digunakan sampel daun

salam (Syzygium polyanthum) dengan metode ekstraksi ultrasonik menggunakan
variasi pelarut yakni etanol, etil asetat, dan n-heksana. Hasil ekstraksi tersebut

kemudian diuji daya aktivitas antioksidannya dengan metode DPPH.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah :

1. Golongan senyawa apa saja yang terdapat dalam ekstrak etanol, etil asetat, dan
n-Heksana daun salam (Syzygium polyanthum) berdasarkan uji fitokimia dan
hasil identifikasi dengan spektrofotometer UV-Vis dan FTIR ?

2. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak daun salam dari daun salam (Syzygium

polyanthum) dengan menggunakan variasi pelarut ?

1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui golongan senyawa yang terdapat dalam ekstrak etanol,
etil asetat, dan n-Heksana daun salam (Syzygium polyanthum) berdasarkan
uji fitokimia dan hasil identifikasi dengan spektrofotometer UV-Vis dan
FTIR.

2. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak dari daun salam

(Syzygium polyanthum) dari variasi pelarut.



1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka batasan masalah dari penelitian

ini adalah :

1.

Sampel yang digunakan adalah daun salam (Syzygium polyanthum) yang

diperoleh dari Sipiring Pagelaran Malang, Jawa Timur.

. Ekstraksi daun salam menggunakan metode ultrasonik dengan pelarut etanol,

etil asetat, dan n-heksana.
Pengujian fitokimia meliputi flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan

triterpenoid.

Identifikasi golongan senyawa menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan
FTIR
Uji Aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl).

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

masyarakat mengenai potensi daun salam sebagai antioksidan alami yang mampu

mencegah oksidasi dan radikal bebas. Serta dapat memberikan informasi pada

lembaga akademis tentang pelarut terbaik yang dapat digunakan dalam

mengekstrak golongan senyawa antioksidan yang mempunyai aktivitas teritinggi

pada ekstrak daun salam.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Daun Salam

Tanaman salam merupakan tumbuhan tingkat tinggi yang mudah tumbuh
pada daerah tropis. Salam mempunyai ketinggian sekitar 20 meter (Dewi, 2012).
Daun salam merupakan daun tunggal yang berbentuk lonjong sampai elips,
panjang tangkai 0,5-1 cm, ujung meruncing, pangkal runcing, tepi rata, panjang
daun 5-15 cm dengan lebar 3-8 cm, permukaan atas daun licin berwarna hijau tua,
pertulangan menyirip, dan pemukaan bawah berwarna hijau muda serta daun
salam memiliki bau wangi (Dalimartha, 1999). Daun Salam memiliki nama latin
Syzygium polyanthum (Wight.) Walp. Daun salam juga memiliki nama lain di
setiap daerah di Indonesia. Nama lokalnya antara lain: Gowok (Sunda); Manting

(Jawa); Kastolam (Kangean); Meselangan, Ubar serai (Melayu) (Satya, 2013).

Gambar 2.1 Daun Salam (Syzygium polyanthum)
(Rizki, 2015)



Taksonomi tanaman salam adalah sebagai berikut (Putra, 2015):
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta

Super divisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Sub kelas : Rosidae

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Genus : Syzygium

Spesies : Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.

Berdasarkan beberapa penelitian, daun salam (Syzygium polyanthum)
diketahui mempunyai kandungan senyawa metabolit sekunder flavonoid, saponin,
tanin (Bahriul, dkk, 2014) (Perdana, dkk, 201), alkaloid dan terpenoid
(Wilapangga, 2018). Senyawa flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder
golongan polifenol yang memiliki kemampuan berperan sebagai antioksidan
dengan penangkalan senyawa radikal bebas (Arnanda, 2019). Hal ini dikarenakan
flavonoid merupakan senyawa pereduksi yang dapat menghambat banyak reaksi
oksidasi. Flavonoid memiliki kemampuan sebagai antioksidan karena mampu

mentransfer sebuah elektron kepada senyawa radikal bebas (Ridho, dkk, 2013).

2.2  Ekstraksi Senyawa Aktif dengan Ultrasonik
Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu bahan padatan maupun

cairan dengan bantuan pelarut. Ekstraksi menggunakan pelarut didasarkan pada
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kelarutan suatu komponen terhadap komponen lainnya dalam campuran
(Sholihah, dkk., 2017). Tujuan ekstraksi bahan alam adalah untuk menarik
komponen kimia yang terdapat pada bahan alam (Harborne, 1987).

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
ekstraksi dengan gelombang ultrasonik. Ekstraksi ultrasonik merupakan ekstraksi
dengan perambatan energi melalui gelombang ultrasonik dengan menggunakan
cairan sebagai media perambatan yang dapat meningkatkan intensitas perpindahan
energi, sehingga proses ekstraksi lebih maksimal (Torres, dkk., 2017). Gelombang
ultrasonik adalah gelombang suara yang memiliki frekuensi diatas pendengaran
manusia (> 20 kHz). Proses dari ekstraksi ultrasonik yaitu gelombang ultrasonik
mengenai sampel menyebabkan tegangan mekanik, sehingga sampel menjadi
partikel dengan ruang-ruang kecil dan gelombang ini menimbulkan efek kavotasi.
Gelombang kavitasi tersebut akan memecah dinding sel dan pelarut akan berdifusi
dalam sel, sehingga senyawa yang ada didalam sel akan keluar dan terekstraksi

seperti pada Gambar 2.2 (Torres, dkk., 2017).

Collular wall ’
Phonolic compounds| Cellular Disruption

Cellular Disruption

Release of the compounds

D W
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|
Solvent inlet

Bubble

Bubble collapse

Bubhle.

A) Representation: Bubble and vegetal cell B) Breakdown of the cell wall C) Diffusion of the solvent and release of the compounds

Gambar 2.2 Reprentasi grafis dari kavitasi-gelembung runtuh dan melepaskan
bahan yang diekstrak. (A) Gelembung dan representasi sel vegetal;

(B) Kerusakan dinding sel dan gelembung runtuh; (C) Difusi pelarut
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melalui gangguan seluler dan pelepasan senyawa (Shirsath, dkk.,

2012).

Metode ekstraksi dengan gelombang ultrasonik diketahui memiliki
kelebihan dibandingkan dengan metode maserasi. Salah satu kelebihan metode
ekstraksi ultrasonik adalah kecepatan ekstraksinya, dibandingkan dengan ekstraksi
secara termal atau konvensional. Metode ekstraksi dengan gelombang ultrasonik
ini lebih aman, lebih singkat, dan meningkatkan jumlah rendemen kasar
(Sekarsari, dkk., 2019).

Berdasarkan penelitian Baihaqi (2018) pada ekstraksi buah pala
menggunakan perbandingan penggunaan metode ekstraksi ultrasonik dan
maserasi. Hasil penelitian menunjukkan hasil rendemen dari ekstraksi ultrsonik
sebesar 31,33% dengan lama ekstraksi 30 menit, sedangkan hasil rendemen dari
ekstraksi maserasi sebesar 20,11% dengan lama ekstraksi 420 menit. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstraksi ultraonik lebih efisien dibandingkan ekstraksi
maserasi.

Pemilihan pelarut untuk proses ekstraksi perlu pertimbangan karakteristik
keseluruhan sistem reaksi, khususnya pada rentang polaritas substrat dan produk
reaksi. Kemungkinan yang digunakan adalah interaksinya dengan pelarut (Yang,
dkk., 1994). Kelarutan suatu senyawa berbeda-beda dalam pelarut yang beda.
Senyawa Kimia akan mudah larut pada pelarut yang relatif sama kepolarannya.
Kepolaran pelarut tergantung pada tahapan dielektrik, makin besar tahapan
dielektrik maka semakin polar pelarut tersebut. (Harborne, 1987). Pelarut yang
digunakan dalam ekstraksi daun salam ini adalah pelarut polar, semi polar, dan

nonpolar untuk mendapatkan kandungan kimia (metabolit sekunder) yang dimiliki
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tanaman salam berdasarkan tingkat kepolaran pelarut tersebut. Pada penelitian
rivai (2019) untuk melarutkan senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, dan tanin
menggunakan pelarut etanol karna senyawa tersebut larut dalam pelarut polar.
Pada penelitian Azhar (2019) untuk melarutkan senyawa terpenoid menggunakan

pelarut etil asetat.

2.3 Hidrolisis Senyawa pada Ekstrak Daun Salam

Hidrolisis adalah proses dekomposisi kimia dengan menggunakan pelarut
untuk memecahkan ikatan kimia dari substansinya. Reaksi hidrolisis dilakukan
untuk memutus ikatan glikosida pada senyawa organik yang berbentuk glikosida.
Prinsip hidrolisis asam adalah peruraian suatu senyawa dengan cara memutus
ikatan glikosida menggunakan air dan katalis asam (Saifudin, dkk, 2006). Katalis
yang digunakan untuk hidrolisis adalah katalis asam dan katalis enzim. Hidrolisis
dengan menggunakan katalis asam digunakan asam Kklorida, asam nitrat, dan asam
sulfat (Artati dan Fatimah, 2012).

Hasil ekstraksi ultrasonik kemudian dilakukan proses hidrolisis dengan
menggunakan katalis asam yakni HCL 2 N (Setiyawan, dkk., 2015). Hal tersebut
dikarenakan senyawa metabolit di alam umumnya memiliki ikatan glikosida
antara metabolit sekunder (aglikon) dengan komponen gula (glikon) yang saling
berikatan (Mardiyah, 2012). Adapun reaksi pemutusan O-glikosida dari senyawa

metabolit sekunder dengan HCI, dapat dilihat digambar 2.3 berikut :
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Gambar 2.3 Dugaan reaksi hidrolisis ikatan O-glikosida (Mardiyah, 2012)

2.4 Antioksidan

Antioksidan dapat diartikan sebagai senyawa yang dapat menunda,
memperlambat, dan mencegah terjadinya proses oksidasi pada lipida (Ardiansyah,
2007). Antioksidan dibutuhkan oleh tubuh untuk menetralkan radikal bebas yang
masuk ke dalam tubuh. Antioksidan dapat menetralkan radikal bebas dengan cara
mendonorkan elektron miliknya tanpa terganggu sama sekali fungsinya, karena
radikal bebas dapat bertindak sebagai aseptor elektron. Senyawa antioksidan
mampu menginaktivasikan berkembangnya reaksi oksidasi dengan cara mencegah
terbentuknya radikal (Sie dkk., 2013).

Antioksidan sangat beragam jenisnya, berdasarkan sumbernya antioksidan
dibagi dalam dua kelompok, yaitu antioksidan sintetik (antioksidan yang
diperoleh dari hasil sintesa reaksi kimia) dan antioksidan alami (antioksidan hasil
ekstraksi bahan alami). Menurut Estinigntyas (2010), kebanyakan senyawa
antioksidan dapat diperoleh dari sumber alami adalah dari tumbuhan. Salah satu

tumbuhan yang berpotensi sebagai antioksidan adalah daun salam. Hal ini
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dikarenakan daun salam memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder
flavonoid dan tanin yang dapat berperan sebagai antioksida (Harismah, 2016).
Flavonoid dapat bersifat sebagai antioksidan dengan cara menangkap radikal
bebas. Aktivitas sebagai antioksidan yang dimiliki oleh sebagian besar flavonoid
karena adanya gugus hidroksil fenolik dalam struktur molekulnya juga melalui
daya tangkap terhadap radikal bebas serta aktivitasnya sebagai pengkelat logam.
Flavonoid sebagai antioksidan secara langsung adalah dengan mendonorkan ion
hidrogen sehingga dapat menetralisir efek toksik dari radikal bebas (Gutteridgedan
Halliwel, 1999). Tanin dapat berfungsi sebagai antioksidan karena
kemampuannya dalam menstabilkan fraksi lipid dan keaktifannya dalm

penghambatan lipoksigenase (Zeuthen dan Sorensen, 2003).

2.5 Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH

Aktivitas antioksidan merupakan kemampuan antioksidan untuk
menghambat aktivitas radikal bebas (Sulistyani dkk., 2007). Aktivitas antioksidan
dibuktikan dengan perubahan warna ungu menjadi warna kuning ketika ekstrak
ditambahkan larutan DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) (Dungir dkk., 2012).

Struktur kimia reagen DPPH antara lain sebagai berikut :

O,N

Gambar 2.4 Sturuktur DPPH
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Metode peredaman radikal bebas DPPH didasarkan pada reduksi dari
larutan metanol radikal bebas DPPH yang berwarna oleh penghambatan radikal
bebas. Ketika larutan DPPH yang berwarna ungu bertemu dengan bahan pendonor
elektron maka DPPH akan tereduksi, menyebabkan warna ungu akan memudar
dan digantikan warna kuning yang berasal dari gugus pikril (Tristantini, dkk,

2016).

Nilz

] T Q
O?"‘Q*Nﬂ‘ RICES o D‘-N—Q—-—I\:- - +R?

Gambar 2.5 Reaksi Antara Antioksidan dengan Molekul DPPH
(Prakash, 2001)

Senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak daun salam melepaskan H
yang merupakan salah satu radikal bebas. H™ akan berikatan dengan radikal DPPH
membentuk senyawa baru yaitu difenil pikrilhidrazin yang stabil. Senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak daun salam sebagai penangkap
radikal bebas yang kehilangan H- akan menjadi radikal baru yang relatif lebih
stabil dan tidak berbahaya bagi tubuh karena adanya efek resonansi inti aromatik.

Kadar aktivitas antioksidan dapat dinyatakan dengan satuan % aktivitas.

Nilai ini diperoleh dengan rumus (Molyneux) :

A0—-A1

% Aktivitas antioksidan =

Keterangan : Ay = Absorbansi kontrol

A; = Absorbansi sampel
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Prinsip dari metode uji aktivitas antioksidan ini adalah pengukuran
aktivitas antioksidan secara kuantitatif yaitu dengan melakukan pengukuran
penangkapan radikal DPPH oleh suatu senyawa yang mempunyai aktivitas
antioksidan dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis sehingga dengan
demikian akan diketahui nilai aktivitas peredaman radikal bebas yang dinyatakan
dengan nilai ECs (Efficiency Concentration). ECso merrupakan kosentrasi obat
yang memberikan respon setengah maksimal (50%). Semakin kecil ECs, suatu
senyawa uji, maka senyawa tersebut semakin tinggi aktivitas antioksidannya.
Sedangkan semakin besar nilai ECsp, maka menunjukkan semakin rendah
aktivitas antioksidannya (Rohman dan Riyanto, 2005). Secara spesifik suatu
senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika bernilai ECsy kurang dari
50 ppm, kuat untuk ECsy bernilai 50-100 ppm, sedang jika ECsq bernilai 101-150

ppm, dan lemah jika ECsq bernilai 151-200 ppm (Wulandari, dkk., 2010).

2.6 Identifikasi dengan Spektrofotometer UV-Vis

Spektrofotometer UV-Vis merupakan suatu metode analisis berdasarkan
interaksi antara radiasi elektromagnetik ultra violet (190-380 nm) dan sinar
tampak (380-780 nm) dengan menggunakan instrumen spektrofotometer dengan
suatu materi (senyawa). Analisis ini dapat menjelaskan informasi dari struktur
berdasarkan panjang gelombang maksimum suatu senyawa (Sastromidjojo, 2007).

Identifikasi dilakukan dengan perubahan panjang gelombang pada spektra
flavonoid menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Spektrum khas flavonoid
terdiri dari dua spektrum, rentang 240 — 285 nm pada pita Il dan 300 — 550 nm

pada pita | (Deskawi, dkk., 2015). Saponin mempunyai serapan khas pada rentang
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210 — 215 nm (Peixoto, dkk., 2011). Tanin dapat diindikasikan pada panjang
gelombang 280,5 nm (Rosyada dan Ersam, 2009). Spektrum steroid atau
triterpenoid pada panjang gelombang 205,60 nm (Ergina, dkk., 2014). Adapun
identifikasi daun salam menggunakan spektrofotometer UV-Vis dapat dilihat pada
Gambar 2.6 berikut:
08

04

02

Absortiarvca ALY

02

2 .
) W 40 @ “ 40 Wankegth

Gambar 2.6 ldentifikasi daun salam menggunakan spektrofotometer UV-Vis
(Farochi, 2014)

Berdasarkan hasil gambar tersebut, terlihat peak yang didapatkan dari uji
spektrum UV-Vis pada sampel ekstrak daun salam yang dibagi menjadi dua. Nilai
absorbsi yang didapat dari dua sampel tersebut didapatkan sebesar 0.63095 pada
sampel pertama dan 0.60108 pada sampel kedua. Pada gambar diatas juga dapat
dilihat bahwa peak tertinggi atau pita serapan maksimum berada pada panjang
gelombang 430 nm. Jika dilihat dari tabel pita absorpsi UV dari flavonoid maka
bisa diketahui bahwa pada pada panjang gelombang 430 nm merupakan range
yang menunjukkan senyawa flavonoid berjenis auron. Range dari flavonoid
dengan jenis auron ini adalah jika pita serapan maksimum berada antara rentang

380-430 nm (Farochi, 2014).



Tabel 2.1 Tabel karakterikstik penyerapan beberapa kromofor (Housheh, 2009)
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Kromofor Pelarut Amax (NM) Emax Tipe transisi
Alkena n-heptana 177 13.000 T—T
Alkuna n-heptana 178 10.000 T—T

196 2.000 —
225 160 -
Karbonil n-heksana 186 1.000 n—ao
280 16 n—m
n-heksana 180 Large n—o
293 12 n—m

Karboksil Etanol 204 41 n—om

Amido Air 214 60 n—m
Azo0 Etanol 339 5 n—m
Nitro Isooktana 280 22 n—m

Nitroso Etil eter 300 100 -

665 20 n—m
Nitrat Dioksana 270 12 n—m
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2.7 Identifikasi dengan Spektrofotometer FTIR
Spektrofotometer inframerah(infrared/IR) merupakan analisis senyawa
organik dan anorganik yang berdasarkan pada interaksi antara gelombang
elektromagnetik infra merah (IR) dengan materi. Analisis ini digunakan untuk
mendeteksi gugus fungsi, mengidentifikasi dan menganalisis senyawa campuran
organik maupun anorganik (Underwood, 1986). Setiap gugus fungsi akan
memberikan informasi yang tetap, informasi inilah yang digunakan untuk
menganalisis secara kualitatif pada zat tersebut (Harvey, 2000). Adapun
identifikasi daun salam menggunakan FTIR dapat dilihat pada Gambar 2.7

berikut:

Bilangan Gelombang (cm )

Gambar 2.7 Identifikasi Daun Salam Menggunakan FTIR
(Taba, et al., 2019)

Berdasarkan hasil pada gambar pita serapan dari ekstrak daun salam pada
3412 cm™ adalah karakteristik dari vibrasi peregangan O-H yang berasal dari
kelompok senyawa yang terkandung dalam senyawa flavonoid, tanin, terpenoid,
saponin dan polifenol. Ciri umum senyawa fenolik diindikasikan oleh adanya

serapan pada daerah bilangan gelombang 1616 cm-1 yaitu serapan C=0. Bilangan
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gelombang 1043-1068 cm™ merupakan gugus C-O. Pita serapan dari bilangan
gelombang 2924 cm™ menunjukkan adanya vibrasi peregangan C-H (Taba, et al.,

2019).

Tabel 2.2 Tabel frekuensi inframerah (Day dan Underwood, 1986)

Gugus Frekuensi Panjang gelombang (nm)
OH Alkohol 3580 - 3650 2,74 -2,79
Berikatan H 3210 - 3550 2,82 -3,12
Asam 2500 — 2700 3,70 - 4,00
NH Amina 3300 - 3700 2,70 - 3,03
CH Alkana 2850 — 2960 3,37 -3,50
Alkena 3010 — 3095 3,23 -3,32
Aromatik ~3300 3,03
C=C Alkuna 2140 — 2260 4,42 - 4,76
C=C Alkena 1620 — 1680 5,95-5,81
Aromatik ~1600 ~6,25
C=0 Aldehida 1720 - 1740 5,75-5,81
Keton 1675 - 1725 5,79 -5,97
Asam 1700 - 1725 5,79-87,0
C=N Nitril 2000 — 2300 4,35 -5,00

2.8 Uji Fitokimia Daun Salam
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2.81.1 Flavonoid

Flavonoid merupakan golongan metabolit sekunder yang disintesis dari
asam piruvat melalui metabolisme asam amino (Bhat dkk., 2009). Pengelompokan
flavonoid dibedakan berdasarkan cincin heterosiklik-oksigen tambahan dan gugus
hidroksilnya. Salah satu kelompok senyawa flavonoid adalah quercetin yang
memiliki lima gugus hidroksil yang mampu meredam radikal bebas DPPH
(Rahayu, dkk., 2015).

Menurut penelitian yang dilakukan Perdana (2016) melakukan uji
fitokimia pada ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) dengan ekstrak
menggunakan pelarut etanol. Hasil ekstrak yang diperoleh positif terkandung
senyawa flavonoid yang ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah. Struktur

senyawa flavonoid dapat dilihat pada Gambar 2.8 berikut:

Gambar 2.8 Struktur Flavonoid (Robinson, 1991)

Flavonoid dapat digolongkan menjadi beberapa bagian dengan senyawa
seperti flavon, isoflavon, flavonon, flavonol, khalkon, dan auron. Adapaun

struktur dasar dari flavonoid dapat dilihat pada gambar 2.9.




21

Flavon Isoflavon

OH
0 O
Flavanon Flavonol
Q | -
I .
Khalkon Auron

Gambar 2.9 Struktur dan Senyawa Golongan Flavonoid (Markham, 1988)

Uji fitokimia flavonoid dapat dilakukakn dengan metode Wilstater yaitu
dengan penambahan HCI pekat dan serbuk Mg. adanya flavonoid ditandai dengan
warna merah sampai jingga diberikan oleh senyawa flavon, warna merah tua
diberikan oleh flavonol atau flavonon, warna hijau sampai biru diberikan oleh

aglikon atau glikosida (Marliana, 2005).

2.8.2 Saponin

Saponin pada umunya berada dalam bentuk glikosida sehingga umunya
bersifat polar dan merupakan senyawa aktif permukan yang dapat menimbulkan
busa jika dikocok dalam air. Penelitian yang dilakukan Perdana (2016) pada
ekstrak etanol daun salam menunjukkan hasil positif saponin. Uji fitokimia
saponin dapat dilakukakn dengan metode Forth yaitu dengan cara penambahn

akuades dalam ekstrak lalu kemudian dikocok selama 30 detik. Apabila terbentuk
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busa yang mantap (tidak hilang selama 30 detik) maka identifikasi menunjukkan
adanya saponin. Struktur senyawa saponin dapat dilihat pada Gambar 2.10

berikut:

(a) (b)
Gambar 2.10 (a) Struktur saponin tipe triterpenoid dan (b) Struktur saponin tipe
steroid (Robinson, 1995)

2.8.3 Tanin
Tanin merupakan senyawa umum yang terdapat dalam tumbuhan
berpembuluh, memiliki gugus fenol, memiliki rasa sepat dan mampu menyamak
kulit karena kemampuannya menyambung silang protein. Jika bereaksi dengan
protein membentuk kopolimer mantap tidak larut dalam air. Tanin termasuk
golongan fenolik yang mengandung kerangka cincin aromatik yang mengandung
gugus hidroksil (-OH) (Mustikasari dan Ariyanti, 2008). Struktur senyawa tanin

dapat dilihat pada Gambar 2.11 berikut:
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Gambar 2.11 Struktur Senyawa Tanin (Robinson, 1995)

Penelitian yang dilakukan oleh Bahriul, dkk (2014) pada uji fitokimia
terhadap ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) dengan menggunakan
pelarut etanol. Hasil penelitian tersebut terdapat senyawa tanin pada daun salam
yang ditandai dengan terbentuknya larutan berwarna hitam kehijauan setelah
penambahan FeClI3. Uji tanin dilakukan dengan cara melarutkan sampel kedalam
metanol sampai sampel terndam semuanya. Kemudian ditambahnkan 2-3 tetes
pereaksi FeClz 1%. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna hitam
kebiruani atau hijau (Sangi et al., 2008).

2.8.4 Alkaloid

Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organik yang terbanyak
ditemukan di alam. Hampir seluruh senyawa alkaloid berasal dari tumbuh-
tumbuhan dan tersebar luas dalam berbagai jenis tumbuhan seperti pada daun
(Lenny, 2006). Ciri khas senyawa alkaloid yaitu mengandung paling sedikit 1
atom N yang bersifat basa dan pada umumnya merupakan bagian dari cincin
heterosiklik (Kristanti, dkk., 2008). Menurut penelitian Perdana (2016) uji

fitokimia ekstrak etanol pada daun salam positif mengandung alkaloid, yang
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ditandai dengan adanya endapan merah pada pereaksi Dragendroff dan endapan
putih pada pereaksi Meyer. Senyawa alkaloid bereaksi dengan pereaksi
Dragendroff ditandai dengan terbentuknya endapan merah kecoklatan (Lutfillah,

2008).

N
H

Gambar 2.12 Struktur dasar alkaloid (Robinson, 1995)

Uji fitokimia senyawa alkaloid direaksikan dengan pereaksi Dragendroff
dan Meyer. Hasil positif alkaloid membentuk endapan putih atau kekuningan
dengan reagen Mayer (Saxena, dkk., 2013). Prinsip uji alkaloid pada dasarnya
adalah pengendapan alkaloid dengan logam-logam berat. Peraksi Dragendroff
digunakan untuk mendeteksi adanya alkaloid dikarenakan peraksi mengandung
bismut yang merupakan logam berat atom tinggi (Sirait, 2007).

2.8.5 Triterpenoid

Triterpenoid adalah suatu senyawa yang tersusun atas isoprene CHs-
C(CH3) CH-CH, dan kerangka karbonnya dibangun oleh penyambungan dua atau
lebih satuan Cs ini. Triterpenoid terdiri atas beberapa macam senyawa seperti
monoterpen dan seskuiterpen yang mudah menguap, diterpen yang sukar
menguap, dan terterpen dan sterol yang tidak menguap. Secara umum senyawa ini

larut dalam lemak dan terdapat dalam sitoplasma sel tumbuhan (Harborne, 1987).
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Gambar 2.13 Struktur dasar triterpenoid (Robinson, 1995)

Uji triterpenoid dilakukan dengan cara menambahkan pereaksi Liebermann
Burchard sebanyak 2-3 tetes kedalam ekstrak. Apabila larutan terbentuk warna

ungu maka ekstrak tersebut positif adanya terpenoid (Wilapangga, 2018).

2.9 Menurut Perspektif Pandangan Islam

Obat herbal merupakan obat yang menggunakan bahan baku berasal dari
alam, dapat berupa hewan dan tumbuhan. Salah satu jenis obat alam adalah
ramuan, ramuan adalah obat tradisional yang diracik menggunakan bahan
tanaman asli seperti daun yang memiliki khasiat untuk merawat kesehatan
(Mursito, 1999).

Tumbuhan merupakan sesuatu yang tumbuh, segala yang hidup, berbatang,
berdaun dan berakar. Tumbuhan juga dapat melangsungkan proses fotosintesis
dengan bantuan dari sinar matahari. Hampir semua bagian dari tumbuhan dapat
kita manfaatkan. Salah satu manfaat tumbuhan adalah sebagai obat herbal. Bagian
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah bagian daun, batang,
akar, rimpang, bunga, buah dan bijinya. Sebagaimana disebutkan dalam surat

Lugman ayat 10:
os B & ce % 0T . ekS Pt R A SR A I &
L Sy 380 i () (el 50 oY) (A Al 5 550 2ae i el 1A

00 ) 8 755 K (e e I 2l oLl (e W5T5°4015 (K (e
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Artinya : “Dia menciptakan langit tanpa tiang sebagaimana kamu melihatnya,
dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi agar ia (bumi) tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembangbiakkan segala macam jenis
makhluk bergerak yang bernyawa di bumi. Dan Kami turunkan air hujan dari
langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang
baik”.

Berdasarkan ayat tersebut, lafadz karim antara lain digunakan untuk
menggambarkan segala sesuatu yag baik bagi setiap objek yang disifatinya.
Tumbuhan yang baik adalah tumbuhan yang subur dan bermanfaat. Allah Swit.
menumbuhkan berbagai macam tumbuhan yang baik untuk makhluk-Nya. Hal ini
juga sesuai dengan firman Allah Swt. yang menyebutkan bahwa Allah Swt.
menurunkan segala sesuatu di bumi, termasuk tumbuh-tumbuhan, tidak lain
adalah agar dapat memberikan manfaat bagi manusia. Salah satu tumbuhan yang

bermanfaat sebagai obat dari bahan alam yaitu daun salam. Firman Allah Swit.

surat An-Nahl ayat 13:
OF 3 03280 o 38 45 Sl 1 SN Sl WA 51 3 (1153 o

Artinya : “Dan (Dia juga mengendalikan) apa yang Dia ciptakan untukmu di
bumi ini dengan berbagai jenis dan macam warnanya. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
mengambil pelajaran”.

Kata “Mukhtalifan Alwaanuhu” menunjukkan bahwa Allah Swt.
menciptakan segala macam makhluk dan tumbuhan yang beranekaragam di
seluruh penjuru bumi (al Mahali dan as Suyuthi, 2011), misalnya daun salam.
Allah Swt. menciptakan tumbuhan daun salam agar manusia berfikir dan
mengambil pelajaran pada tanda-tanda kekuasaan-Nya, serta untuk kemaslahatan

umat manusia. Salah satunya sebagai sumber obat bagi manusia dan dapat dipetik

hasilnya untuk memenuhi kebutuhan manusia.



BAB I11

METODOLOGI

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dengan judul “Uji Fitokimia dan Uji Aktivitas Antioksidan
Ekstrak Daun Salam (Syzygium polyanthum) Hasil Sonikasi dengan Variasi
Pelarut”. Dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 2021 dan bertempat di Laboratorium
Kimia Organik Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

3.2  Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Peralatan yang digunakan diantaranya oven, blender, kaca arloji,
timbangan analitik, gelas ukur 100 mL, Erlenmeyer 500 mL, pengaduk kaca,
penyaring Buchner, seperangkat alat Ultrasonik bath, rotary evaporator, beaker
glass 100 mL, alumunium foil, kertas saring, desikator, botol semprot, lemari
asap, shaker, pompa vakum, corong buchner, pipet tetes, pipet ukur, tabung
reaksi, rak tabung reaksi, penjepit, corong kaca, labu ukur, pipet mikro,

spektrofotometer UV-Vis dan FTIR.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun salam (Syzygium
polyanthum), air, etanol, etil asetat, n-heksan, metanol, serbuk Mg, HCI pekat,
HCI 1IN, HCI 2N, FeCl; 1%, readen Dragendroff, reagen Mayer, pereaksi

Liebermann Burchard, DPPH, dan KBr.

27
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui pengujian eksperimental di laboratorium.
Pemilihan sampel daun salam yakni daun tua diambil daun nomor 5 kebawah.
Daun salam dicuci terlebih dahulu dan dikeringkan menggunakan oven.
Kemudian sampel dihaluskan dan disaring dengan ayakan 60 mesh. Serbuk yang
diperoleh kemudian diekstrak menggunakan metode ultrasonik. Pelarut yang
digunakan saat ekstraksi yaitu menggunakan pelarut organik etanol, etil asetat,
dan n-heksana, setelah itu dilakukan hidrolisis.

Hasil dari hidrolisis kemudian dilanjutkan uji aktivitas antioksidannya
dengan metode DPPH dan uji fitokimia. Uji aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH dengan mengukur panjang gelombang maksimumnya dan aktivitas
antioksidan pada sampel, diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan
panjang gelombang 517 nm. Selanjutnya ekstrak kasar daun salam dan hasil
hidrolisis juga dilakukan identifikasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis
pada rentang panjang gelombang 200-800 nm dan FTIR pada bilangan gelombang
4000-450 cm™. Pengujian fitokimia terdiri dari flavonoid, saponin, tanin, alkaloid,

dan triterpenoid.

3.4  Tahapan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :
1. Preparasi sampel daun salam
2. Ekstraksi senyawa aktif dengan ultrasonik
3. Hidrolisis

4. Uji fitokimia



29
5. ldentifikasi spektrofotometer UV-Vis
6. ldentifikasi dengan spektrofotometer FTIR
7. Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH

8. Analisis data

3.4.1 Preparasi Sampel

Daun salam yang dipilih yakni daun tua diambil daun nomor 5 kebawah.
Daun salam yang telah dikumpulkan dibersihkan dari kotoran yang melekat,
setelah itu daun salam ditimbang sebanyak 1 kg kemudian dicuci dengan air
mengalir. Daun salam kemudian dirajang kasar dan dikeringkan menggunakan
oven pada suhu + 40° C. Setelah itu dihaluskan menjadi serbuk dan diayak dengan
ukuran 60 mesh, hasil yang diperoleh digunakan sebagai sampel penelitian (Fadli,

2019).

3.4.2 Ekstraksi Senyawa Aktif dengan Ultrasonik

Ekstraksi daun salam dilakukan dengan cara ekstraksi ultrasonik dengan
pelarut etanol, etil asetat, dan n-heksana. Sebanyak 30 gram serbuk daun salam
dimasukkan kedalam Erlenmeyer, ditambah pelarut yang berbeda pada setiap
Erlenmeyer yaitu etanol, etil asetat, dan n-heksana sebanyak 300 mL dengan
perbandingan bahan dan pelarut (1:10). Kemudian dimasukkan ke dalam ekstraksi
ultrasonik dengan frekuensi 40 kHz selama 30 menit pada suhu kamar. Kemudian
hasil ekstraksi disaring menggunakan corong Buchner. Filtrat yang didapat adalah

ekstrak kasar daun salam
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Selanjutnya filtrat diuapkan dengan rotary vacuum evaporator sampai
dihasilkan ekstrak kental etanol, etil asetat, dan n-heksana daun salam. Ekstrak
pekat ditimbang kemudian dihitung rendemennya dengan persamaan (3.1)

(Fatmawati, 2018) :

berat ekstrak

%Rendemen = X 2000 v (3.1

berat sampel

3.4.3 Hidrolisis

Pada saat dihidrolisis yang pertama dilakukan yakni diambil ekstrak pekat
etanol daun salam sebanyak 5 gram, kemudian dimasukkan ke dalam beaker
glass. Kemudian dihidrolisis dengan menambahkan 10 mL HCI 2 N. Hidrolisis
dilakukan selama 2 jam menggunakan magnetik stirer hot plate pada suhu ruang.
Dan dinetralkan dengan NaHCO3 hingga pH netral. Dilakukan hal yang sama

pada ekstrak etil asetat dan n-heksana daun salam (Khasanah, 2018).

3.4.4 Uji Fitokimia
3.4.4.1 Uji Flavonoid

Sebanyak 0,5 mL hasil hidrolisis dimasukkan kedalam tabung reaksi, lalu
ditambah 0,1 gram serbuk Mg dan HCI pekat sebanyak 5 tetes. Adanya senyawa
flavonoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah atau jingga (Astuti,

2012).

3.4.4.2 Uji Saponin
Sebanyak 0,5 mL hasil hidrolisis dimasukkan kedalam tabung reaksi

kemudian ditambahkan air (1:1) dan dikocok selama 1 menit, apabila
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menimbulkan busa ditambahkan 2-3 tetes HCI 1 N. Apabila busa terbentuk tetap
stabil kurang lebih 7 menit dengan ketinggian 1-3 cm, maka ekstrak positif

mengandung saponin (Astuti, 2012).

3.4.4.3 Uji Tanin

Sebanyak 0,5 mL hasil hidrolisis dimasukkan kedalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan 2-3 tetes FeCl; 1%. Apabila larutan terbentuk warna biru
kehitaman atau hijau kehitaman maka ekstrak tersebut menunjukkan reaksi positif

adanya tanin (Agustina, 2016).

3.4.4.4 Uji Alkaloid

Sebanyak 0,5 mL hasil hidrolisis dimasukkan kedalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan 0,5 mL HCI 2 N dan larutan dibagi dalam dua tabung.
Tabung 1 ditambahkan 2-3 tetes reagen Dragendroff, sedangkan tabung 2
ditambahkan reagen Mayer. Hasil positif alkaloid apabila terbentuk endapan
bewarna merah bata, merah, jingga (reagen Dragendroff) dan endapan putih atau

kekuningan (reagen Mayer) menunjukkan adanya alkaloid (Astuti, 2012).

3.4.4.5 Uji Triterpenoid

Sebanyak 0,5 mL hasil hidrolisis dimasukkan kedalam tabung reaksi
kemudian ditambah dengan pereaksi Liebermann Burchard sebanyak 2-3 tetes.
Apabila larutan terbentuk warna ungu maka ekstrak tersebut positif adanya

terpenoid (Wilapangga, 2018).
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3.4.5 Identifikasi dengan Spektrofotometer UV-Vis
Ekstrak kasar dan ekstrak hasil hidrolisis dilarutkan berdasarkan
pelarutnya sebanyak 5 mL. Selanjutnya dimasukkan kedalam kuvet dan diukur
panjang gelombang maksimumnya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada

Kisaran panjang gelombang 200-800 nm.

3.4.6 Identifikasi dengan FTIR

Ekstrak kasar dan ekstrak setelah hidrolisis hasil identifikasi UV-Vis
diuapkan kemudian ditambahkan KBr. Selanjutnya campuran dihomogenkan pada
mortar agat dan dibuat pelet. Pelet yang telah dibuat kemudian diidentifikasi
gugus senyawanya dengan spektrofotometer FTIR pada bilangan gelombang

4000-450 cm™.

3.4.7 Uji Aktivitas Antioksidan menggunakan Metode DPPH
3.4.7.1 Penentuan panjang Gelombang Maksimum

Pelarut sampel diambil sebanyak 3 mL. Larutan ditambahkan 0,2 mM
larutan DPPH sebanyak 1 mL, lalu diinkubasi pada suhu 37° C . Larutan
dimasukkan dalam tabung reaksi dan didiamkan selama 10 menit. Setelah itu
dimasukkan dalam kuvet, dicari Amas larutan pada rentang panjang gelombang
500-530 nm dengan interval 5 nm dan dicatat hasil pengukuran Amas untuk

digunakan pada tahap selanjutnya (Rastuti dan Purwati, 2012).

3.4.7.2 Pengukuran Potensi Antioksidan pada Sampel
a) Absorbansi kontrol: Larutan DPPH dengan kosentrasi 0,2 mM sebanyak 1,5

mL dimasukkan dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan pelarut ekstrak



33
sebanyak 4,5 mL, kemudian ditutup tabung reaksi dengan tisu. Larutan
diinkubasi pada suhu 37° C selama 30 menit. Larutan dimasukkan dalam kuvet
dan diukur absorbansinya pada Amas Yyang telah diketahui pada tahap
sebelumnya.

b) Absorbansi sampel: Ekstrak dilarutkan dalam pelarut dengan variasi kosentrasi
5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, dan 25 ppm. Tabung reaksi disiapkan untuk
masing-masing konsentrasi, kemudian setiap tabung reaksi diisi dengan 4,5 ml
ekstrak dan ditambahkan DPPH 0,2 mM sebanyak 1,5 mL. Larutan diinkubasi
pada suhu 37° C selama 30 menit. Larutan dimasukkan dalam kuvet dan
diukur absorbansinya pada Amaks yang telah diketahui pada tahap sebelumnya.

Data absorbansi yang diperoleh dari setiap konsentrasi masing-masing
ekstrak dihitung nilai persen (%) aktivitas antioksidannya. Nilai tersebut
diperoleh dari Persamaan (Molyneux, 2003).

Persamaan aktivitas antioksidan:

Absorbansi Blanko—Absorbansi Sampel

% Aktivitas Antioksidan = x 100% ..... (3.2)

Absorbansi Blanko

3.4.8 Analisis Data

Data aktivitas antioksidan yang diperoleh dari analisa menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Pada tahap pertama diperoleh hasil ECso hasil uji
aktivitas antioksidan dari masing-masing variasi pelarut dengan kosentrasi yang
diidentifikasi dengan spektrofotometer UV-Vis. Hasil uji aktivitas antioksidan
berupa data angka yang dinyatakan dalam ECsy yang dapat dapat diolah

menggunakan software “GraphPad prism software”.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Preparasi Sampel

Daun salam (Syzygium polyanthum) pada penelitian ini diperoleh dari
Sipirin, Pagelaran, Kabupaten Malang. Tahapan preparasi sampel daun salam
meliputi pencucian, pengeringan, dan penyerbukan. Pencucian sampel bertujuan
untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada daun. Pengeringan dilakukan
untuk mengurangi kadar air pada sampel sehingga tidak mengganggu proses
ekstraksi. Daun salam kering kemudian dihaluskan di Materia Medika Batu,
proses penghalusan dilakukan agar luas permukaan semakin besar sehingga
mempermudah kontak antara sampel dengan pelarut pada saat ekstraksi. Hasil
pengeringan dari 1 kilogram sampel basah menghasilkan 500 gram serbuk daun
salam berwarna hijau tua dan masih berbau khas daun salam. Serbuk daun salam

(Syzygium Polyanthum) ditampilkan pada Gambar 4.1.

Gambat 4.1 Serbuk daun salam

34
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4.2  Ekstraksi Gelombang Ultrasonik Daun Salam dengan Variasi Pelarut
Ekstraksi sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
ultrasonikasi dengan tiga variasi pelarut yaitu etanol, etil asetat dan n-heksana.
Prinsip dari metode ultrasonikasi adalah pengekstrakan melalui gelombang
ultrasonik pada senyawa aktif yang dapat larut dalam pelarut sesuai dengan
tingkat kepolarannya. Metode ini dipilih sebagai metode ekstraksi daun salam
karena waktu yang relatif singkat dan mengurangi penggunaan pelarut. Pada
proses ultrasonikasi, dinding sel dari sampel daun salam dipecah dengan getaran
ultrasonik sehingga kandungan yang ada di dalamnya dapat keluar dengan mudah.
Proses ekstraksi ultrasonik dilakukan dengan berbandingan bahan : pelarut (1:10)
dengan frekuensi 40 kHz pada suhu ruang selama 30 menit. Filtrat yang diperoleh
dipekatkan menggunakan rotary evaporator untuk menguapkan pelarut. Hasil
pengamatan terhadap warna filtrat, warna ekstrak, pengukuran berat ekstrak kasar

dan rendemen ekstrak. Rendemen ekstrak dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil rendemen ekstrak daun salam dari berbagai pelarut

Jenis WarnaEkstrak Ekstrak Kasar Rendemen
Pelarut (0) (%)
Etanol Hijau Tua Pekat 0,979 3,265
Etil Asetat Hijau Tua Pekat 0,394 1,314
n-heksana Kuning Kecoklatan 0,222 0,740

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa hasil rendemen tertinggi
ekstrak daun salam adalah ekstrak etanol dengan nilai rendemen sebesar 3,265%.
Nilai rendemen yang tinggi menunjukkan banyaknya komponen bioaktif yang
terkandung di dalam sampel (Nurhayati dkk, 2009). Menurut Hasanah, (2015)
ekstrak etanol daun salam mengandung senyawa metabolit sekunder seperti

flavonoid, alkaloid, saponin yang bersifat polar dan triterpenoid yang bersifat non
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polar. Hal ini disebabkan karena etanol merupakan pelarut yang bersifat universal
sehingga dapat menarik sebagian besar senyawa yang bersifat polar dan non polar
pada bahan (Snyder, 1997). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Fitri dkk., (2020) dan Azhar dkk., (2019) yaitu nilai rendemen tertinggi yaitu
etanol kemudian etil asetat dan terendah yaitu n-heksana. Hasil ekstrak kasar dari

berbagai pelarut ditunjukkan pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Ekstrak kasar daun salam dari berbagai pelarut
(a) etanol (b) etil asetat (c) n-heksana

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa ekstrak daun salam dari
berbagai pelarut memiliki hasil dan warna yang berbeda-beda. Pada pelarut polar
dihasilkan warna yang sangat pekat daripada pelarut etil asetat dan n-heksana.
Bau dari ekstrak masing-masing pelarut sudah berubah menjadi bau pelarut

tersebut.

4.3 Hidrolisis

Senyawa aktif yang terdapat di alam sebagian besar mengandung
komponen gula (glikosida). Hidrolisis dilakukan untuk memutus ikatan glikosida
agar didapatkan senyawa aktif yang tidak mengandung komponen gula lagi.

Ekstrak hasil ultrasonikasi dihidrolisis menggunakan HCI 2 N. Pemilihan HCI yang
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tergolong asam kuat ini lebih mudah melepaskan proton H* secara sempurna dalam
air, sedangkan asam lemah relatif lebih sukar sehingga asam lemah memiliki
kecenderungan terionisasi sebagian dalam pelepasan ion H*. Dugaan reaksi
pemutusan ikatan glikosida ditunjukkan pada gambar 2.3.

Reaksi hidrolisis bersifat reversible atau bolak balik, oleh sebab itu
dilakukan penetralan agar tidak terjadi reaksi pembentukan ikatan glikosida antara
glikon dan aglikon kembali. Penetralan ini dilakukan dengan larutan basa lemah
yaitu natrium bikarbonat untuk menghentikan reaksi hidrolisis yang ditandai
dengan terbentuknya gelembung-gelembung yaitu gas CO, yang mengidentifikasi
bahwa HCI dan NaHCOj; sudah bereaksi. Reaksi penetralan yang terjadi
ditunjukkan pada Gambar 4.3. Serta hasil hidrolisis ekstrak daun salam dapat
dilihat pada Gambar 4.3.

HClg) + NaHCO35 — NaCl) + CO;, +H,0

Gambar 4.3 Reaksi antara HCl dan NaHCO3; (Mardiyah, 2012)

|5
Gambar 4.4 Hidrolis ekstrak kasar daun salam dari berbagai pelarut

(a) etanol (b) etil asetat (c) n-heksana

Berdasarkan gambar 4.4 menunjukkan bahwa hasil dari hidrolisis ekstrak
etanol, etil asetat dan n-heksana tidak terdapat endapan dan lebih encer

dibandingkan dengan ekstrak sebelum hidrolisis. Bau dari masing-masing ekstrak
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tidak terjadi perubahan dari sebelum hidrolisis dan setelah hidrolisis. Warna dari
masing-masing ekstrak tidak terjadi perubahan sebelum hidrolisis dan setelah
hidrolisis. Bentuk dari ekstrak etanol setelah hidrolisis terjadi penggumpalan,
untuk ekstrak etil asetat dan n-heksana tidak ada perubahan bentuk sebelum dan
setelah hidrolisis. Penggumpalan etanol setelah hidrolisis disebabkan adanya
penambahan jumlah larutan HCI dan NaHCO3; yang mengakibatkan perubahan

bentuk dan warna pada setiap ekstrak.

4.4 Uji Fitokimia

Eksrak etanol, etil asetat, dan n-heksan daun salam diidentifikasi senyawa
metabolit sekundernya secara kualitatif menggunakan uji fitokimia. Uji fitokimia
ini dilakukakn untuk memperkuat dugaan dari identifikasi spektrofotmeter UV-
Vis dan FTIR. Hasil uji senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol, etil asetat dan
n-heksan daun salam dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil uji senyawa metabolit sekunder dari berbagai pelarut
No Golongan

" Senyawa aktif
Flavonoid + + +
Saponin + -

Tanin + + -
Alkaloid

a Meyer - - -
b Dragendorff - + +
5. Triterpenoid - - +

Keterangan : + = Positif mengandung senyawa
- = Negatif mengandung senyawa

Etanol Etil Asetat n-Heksana

el NS

Hasil uji fitokimia pada Tabel 4.2 diketahui bahwa ekstrak etanol diduga
mengandung senyawa flavonoid, saponin dan tanin. Ekstrak etil asetat

mengandung senyawa flavonoid, tanin dan alkaloid. Sedangkan pada ekstrak n-
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heksana mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan tripterpenoid. Senyawa
metabolit sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat dideskripsikan
sebagai berikut:

44.1 Flavonoid

Uji kualitatif flavonoid pada ekstrak daun salam dalam penelitian ini
dilarutkan dengan metanol 50% panas dan ditambahkan dengan logam Mg serta
HCI pekat. Funsi Penambahan metanol 50% panas adalah untuk melarutkan
sampel, sedangkan HCI pekat untuk menghidrolisis flavonoid menjadi
aglikonnya, yaitu dengan menghidrolisis O-glikosil (Baud, 2014). Reduksi
dengan Mg dan HCI pekat menghasilkan senyawa kompleks garam flavilium yang
berwarna merah, kuning, atau jingga pada flavonol, flavonon, flavononol, dan
zanton (Marliana dkk, 2006). Dugaan reaksi flavonoid dengan logam Mg dan CI

ditampilkan pada Gambar 4.5.

\ 'L '.__\_\_h - Y ::x
w7 HCl o~ TS

/ f'r\‘/‘\ﬂ/ + Hzo — IL-a //,HI/I

l + Serbuk Mg

Merah/jingga \“HH_

Gambar 4.5 Reaksi dugaan flavonoid dengan logam Mg dan ClI
(Kristianti, dkk. 2008)

Hasil penelitian ini diketahui bahwa ekstrak etanol, etil asetat, dan n-

heksana daun salam positif mengandung flavonoid. Suatu senyawa akan larut
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pada pelarut yang mempunyai kepolaran yang sama. Senyawa flavonoid terbagi
menjadi beberapa jenis, tiap jenis flavonoid mempunyai kepolaran yang berbeda-
beda tergantung dari jumlah dan posisi gugus hidroksil tiap jenis flavonoid,
sehingga hal tersebut akan mempengaruhi kelarutan flavonoid pada pelarut
(Harborne, 1996). Senyawa metabolit sekunder yang kurang polar seperti
isoflavon, flavanon, dan flavon serta flavonol cenderung lebih mudah larut dalam

pelarut non polar (Markham, 1988)

4.4.2 Saponin

Uji kualitatif saponin pada ekstrak daun salam dilakukan denagn uji busa,
yaitu dengan penambahan air dan dilakukan pengocokan. Adanya senyawa
saponin ditunjukkan dengan timbulnya busa yang bertahan selama 10 menit. Pada
penelitian ini ekstrak etanol daun salam diduga positif mengandung senyawa
saponin, sedangkan ekstrak etil asetat dan n-heksana negatif senyawa saponin. Hal
ini terjadi karena senyawa saponin umumnya berada dalam bentuk glikosida
sehingga cenderung bersifat polar. Saponin merupakan suatu glikosida dengan
gugus hidroksil pada molekulnya dan mengandung gugus hidrofilik dan
hidrofobik. Adanya busa pada uji saponin menunjukkan adanya glikosida yang
mempunyai kemampuan membentuk buih dalam air yang terhidrolisis menjadi
glukosa dan senyawa lainnya (Marliana, dkk., 2005). Dugaan reaksi yang terjadi

pada uji saponin dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut:
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Gambar 4.6 Dugaan reaksi uji saponin (Rusdi, 1990)

4.4.3 Tanin

Pengujian golongan senyawa tanin pada ekstrak daun salam dilakukan
dengan penambahan larutan FeCls. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa
ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat daun salam positif mengandung senyawa
tanin, sedangkan ekstrak n-heksana negatif senyawa tanin. Hal ini dikarenakan
golongan senyawa tanin merupakan senyawa fenolik yang cenderung larut dalam
pelarut polar seperti etanol dan etil asetat (Harbone, 1987).

Penambahan FeCl; digunakan untuk menentukan adanya kandungan gugus
fenol yang terdapat pada sampel, adanya gugus fenol ini ditunjukkan dengan warna
hijau kehitaman atau biru tua setelah ditambahkan dengan reagen FeCl3. Hal ini
disebabkan tanin akan membentuk senyawa kompleks dengan ion Fe** (Ergina,
dkk., 2014). Reaksi dugaan yang terjadi antara tanin dan FeCl; ditampilkan pada

Gambar 4.7.
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HO.
FeCl; + O
OH

v

Gambar 4.7 Reaksi dugaar HHau Kebiruan . qovati 2008)

4.4.4 Alkaloid

Hasil uji metabolit sekunder ekstrak etil asetat dan n-heksan menunjukkan
positif mengandung senyawa alkaloid, dan negatif pada ekstrak etanol. Hal ini
terjadi karena senyawa alkaloid yang umumnya bersifat semi polar dan hanya
terikat oleh pelarut yang bersifat non polar (Dewi dkk., 2013). Uji alkaloid pada
ekstrak daun salam dilakukan dengan penambahan HCI terlebih dahulu sebelum
ditambahkan reagen atau pereaksi, karena alkaloid bersifat basa sehingga
diekstrak dengan pelarut yang mengandung asam (Harbone, 1996). Penambahan
HCI bertujuan untuk meningkatkan kelarutan alkaloid, karena senyawa alkaloid
akan bereaksi dengan asam klorida kemudian membentuk garam yang mudah
larut dalam larut dalam air (Harbone, 1987). Hasil positif alkaloid dengan reagen
Dragendorff ditunjukkan dengan terbentuknya endapan berwarna jingga. Reaksi

dugaan alkaloid dengan reagen dragendroff ditunjukkan dalam Gambar 4.8.
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Bi(NO3); + 3KI —— Bil; + 3KNO3
Coklat

Bil; + Kl — K [Bil4]
Kalium tetraiodobismutat

A +  K[Bil] —— N [Bila]
7 %
K+

Kalium-Alkaloid
endapan

Gambar 4.8 Reaksi alkaloid dengan reagen Dragendorff
(Ergina, dkk., 2014)

Reagen Dragendorff terbuat dari bismut nitrat bereaksi dengan kalium
iodida membentuk endapan bismut (II1) iodida yang kemudian terlarut dalam
iodida berlebih membentuk kalium tetraiodobismunat (Marliana, dkk., 2005).
Alkaloid mengandung atom nitrogen yang mempunyai pasangan elektron bebas
(PEB) sehingga dapat digunakan untuk membentuk ikatan koordinat dengan
logam. Pada reaksi antara alkaloid dengan reagen Dragendorrf ini terjadi
penggantian ligan dimana nitrogen yang mempunyai PEB pada alkaloid
membentuk ikatan kovalen koordinat dengan ion K* dari kalium tetraiodobismutat
menghasilkan kompleks kalium-alkaloid yang mengendap (Haryati dan Erwin,

2015).

4.45 Triterpenoid
Uji golongan triterpenoid ekstrak daun salam dalam penelitian ini

dilakukan dengan penambahan kloroform, asam anhidrat (reagen Libermann-
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Burchard) ke dalam sampel. Reaksi ini diawali dengan proses asetilasi gugus
hidroksil menggunakan asetat anhidrat. Gugus asetil yang merupakan gugus pergi
yang baik akan lepas sehingga terbentuk ikatan rangkap. Selanjutnya akan terjadi
pelepasan gugus hidrogen beserta elektronnya menyebabkan ikatan rangkap
berpindah. Senyawa ini mengalami resonansi yang bertindak sebagai elektrofil atau
karbokation. Serangan karbokation menyebabkan adisi elektrofil yang diikuti
pelepasan hidrogen. Kemudian gugus hidrogen dilepas, yang mengakibatkan
senyawa mengalami perpanjangan konjugasi yang menyebabkan warna pada
triterpenoid.

Hasil uji yang telah dilakukan ekstrak n-heksan daun salam positif
mengandung senyawa triterpenoid, sedangkan ekstrak etanol dan etil asetat
negatif. Triterpenoid cenderung bersifat non polar, oleh karena itu golongan senyawa
ini lebih banyak larut dalam pelarut non polar seperti n-heksana. Positif senyawa
triterpenoid ditandai dengan terbentuknya cincin kecoklatan pada perbatasan dua
pelarut saat ditambah H>SOs. Hal ini dikarenakan kemampuan senyawa
triterpenoid dalam membentuk warna oleh H2SO4 dalam pelarut asetat anhidrat.
Perubahan warna ini terjadi karena adanya reaksi oksidasi pada golongansenyawa
triterpenoid melalui pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi yang menghasilkan
gugus kromofor. Hal ini disebabkan oleh adanya reaksi kondensasi atau pelepasan
H20 dan penggabungan dengan karbokation. Reaksi dugaan uji triterpenoid dapat

dilihat pada Gambar 4.9 berikut:
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Gambar 4.9 Reaksi dugaan uji triterpenoid (Siadi, 2012)

4.5 Identifikasi dengan Spektrofotometer UV-Vis

Sampel hasil ekstraksi dan hidrolisis diidentifikasi menggunkan
sapektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 200 — 800 nm. Identifikasi
dengan spektrofotometer UV-Vis dilakukan untuk memperkuat dugaan dari uji
fitokimia. Berikut adalah hasil identifikasi pada ekstrak etanol, etil asetat, dan n-
Heksana daun salam.

Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis
didapatkan serapan panjang gelombang pada ekstrak etanol ditampilkan pada
Gambar 4.10, ekstrak etil asetat ditampilkan pada Gambar 4.11, dan ekstrak n-

heksana ditampilkan pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.10 Hasil uji spektrofotometer UV-Vis (a) ekstrak etanol sebelum
hidrolisis dan (b) ekstrak etanol setelah hidrolisis daun salam

Berdasarkan hasil UV-Vis pada Gambar 4.10 menunjukkan bahwa pada
ekstrak etanol sebelum dan setelah hidrolisis terdapat serapan maksimum 410,9
nm pada pita | dengan absorbansi 1.294 dan 0,061 yang menunjukkan terjadinya
transisi n — 7 yang mengandung senyawa auron golongan flavonoid (Markham,

1988).

200 100 400 200 600 200 300 400 500 00
Wavelength (nm) Wavelength (am)
(a) (b)

Gambar 4.11 Hasil uji spektrofotometer UV-Vis (a) ekstrak etil asetat sebelum
hidrolisis dan (b) ekstrak etil asetat setelah hidrolisis daun salam
Hasil UV-Vis pada Gambar 4.11 menunjukkan ekstrak etil asetat sebelum
dan setelah hidrolisis didapatkan serapan maksimum 289,0 nm dan 290 nm pada
pita 11 dengan absorbansi 0,340 dan 0.682 menunjukkan terjadinya transisi n — 1"

yang mengandung senyawa flavanon golongan flavonoid (Markham, 1988).
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Gambar 4.12 Hasil uji spektrofotometer UV-Vis (a) ekstrak n-heksana sebelum
hidrolisis dan (b) ekstrak n-heksana setelah hidrolisis daun salam

Berdasarkan hasil UV-Vis pada Gambar 4.12 menunjukkan ekstrak n-
heksana sebelum dan setelah hidrolisis terdapat serapan maksimum 292 nm dan
290 nm pada pita Il dengan absorbansi 3,415 dan 2,047 menunjukkan terjadinya
transisi n — m menunjukkan ciri khas senyawa flavanon golongan flavonoid
(Tunnisa, 2018).

Berdasarkan hasil spektra UV-Vis yang didapat, ekstrak etanol, etil asetat,
dan n-heksana sebelum hidrolisis dan setelah hidrolisis memiliki perbedaan pada
nilai absorbansi, dimana ekstrak setelah hidrolisis didapat nilai absorbansi lebih
tinggi dibandingkan dengan sebelum hidrolisis. Hal ini terjadi karena semakin
tinggi kadar flavonoid maka molekul-molekul yang terdapat pada ekstrak daun
salam setelah hidrolisis semakin banyak, sehingga molekul yang akan menyerap
cahaya pada panjang gelombang tertentu juga semakin banyak. Dengan demikian

mengakibatkan nilai absorbansinya semakin tinggi (Neldawati, dkk., 2013).

4.6 Identifikasi Gugus Fungsi Menggunakan FTIR
Identifikasi dengan FTIR dilakukan untuk memperkuat hasil dari uji

fitkomia dan identifikasi menggunakan UV-Vis yang diduga terdapat adanya
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senyawa golongan flavonoid. Identifikas ini bertujuan untuk mengetahui gugus
fungsi berdasarkan serapan yang dihasilkan. Berikut adalah hasil identifikasi pada

ekstrak etanol, etil asetat dan n-Heksana daun salam.

4.6.1 ldentifikasi Gugus Fungsi pada Ekstrak Etanol Daun Salam

Hasil identifikasi ekstrak etanol dengan spektrofotometer FTIR didapati

serapan IR yang ditampilkan dalam Gambar 4.13 dan Tabel 4.3.

(a) (b)

Gambar 4.13 Hasil spektra FTIR ekstrak etanol daun salam (a) sebelum hidrolisis
(b) setelah hidrolisis

Tabel 4.3 Interpretasi spektra FTIR ekstrak etanol daun salam sebelum hidrolis
dan setelah hidrolisis

Bilangan Gelombang (cm™) Referensi (Socrates, 1994)

Vibrasi Sebelum Setelah (v, cm™) Intensitas
Hidrolisis Hidrolisis
O-H stretch 3672,417 - 3700-3584 Sedang
O-H stretch 3528,193 3473,910 3550-3250 Sedang
3442,466
-CHj stertchasym ~ 2923,908 2857,355 3000-2800 Sedang
C=C, stretch 1694,061 - 1650-1580 Sedang
NO; strech 1508,064 - 1600-1500 Kuat
C-H pada CH; - 1465,652 1480-1440 Sedang

bending
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Berdasarkan Gambar 4.13 dan Tabel 4.3 hasil analisis spektra FTIR dari
ekstrak etanol sebelum hidrolisis terdapat adanya gugus fungsi O-H stretch
(3672,417-3442,466 cm™), C-H alifatik (2923,908 cm™) dan C=C stretch
(1694,061 cm™). Sedangkan pada ekstrak etanol setelah hidrolisis didapatkan
adanya gugus O-H stretch (3473,910 cm™) dan C-H alifatik (2857,355 cm™). Dari
data spektra IR yang diperoleh menunjukkan gugus fungsi yang mengindikasikan

adanya senyawa auron golongan flavonoid.

4.6.2 ldentifikasi Gugus Fungsi pada Ekstrak Etil Asetat Daun Salam

Berikut hasil identifikasi FTIR ekstrak etil asetat pada Gambar 4.14:

(a) (b)

Gambar 4.14 Hasil spektra FTIR ekstrak etil asetat daun salam (a) sebelum
hidrolisis (b) setelah hidrolisis
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Tabel 4.4 Interpretasi spektra FTIR ekstrak etil asetat daun salam sebelum hidrolis
dan setelah hidrolisis
Bilangan Gelombang (cm™) Referensi (Socrates, 1994)

Vibrasi Sebelum Setelah (v, cm™) Intensitas
Hidrolisis Hidrolisis
O-H stretch 3652,733 - 3700-3584 Sedang
O-H stretch 3528,331 3466,234 3550-3250 Sedang
3496,083
-CHjs stertch asym  2925,887 2926,232 3000-2800 Sedang
2854,670
C-H stretch 2567,100 - 2600-2550 Lemah
Overtone aromatic ~ 1738,638 - 2000-1650 Lemah
C=C stretch 1595,289 1622,725 1650-1580 Sedang
C-H pada CH, 1465,771 - 1480-1440 Sedang
bending
C-H pada CHs 1373,184 - 1395-1365 Sedang
bending
C-H bending 567,636 669,507 690-515 Lemah

Berdasarkan Gambar 4.14 dan Tabel 4.4 didapatkan hasil interpretasi yang
menunjukkan bahwa ekstrak sebelum hidrolisis terdapat adanya gugus O-H
stretch (3652,733-3496,083 cm™), C-H alifatik (2925,887 cm™), dan C=C stretch
(1595,289 cm™). Sedangkan pada ekstrak setelah hidrolisis didapatkan adanya
gugus O-H stretch (3466,234 cm™), C-H alifatik (2926,232-2854,670 cm™), dan
C=C stretch (1622,725 cm™). Dari data spektra IR yang diperoleh menunjukkan
gugus fungsi yang mengindikasikan adanya senyawa flavanon golongan

flavonoid.

4.6.3 Identifikasi Gugus Fungsi pada Ekstrak n-Heksan Daun Salam

Spektra dan interpretasi hasil identifikasi dari ekstrak n-heksana pada

Gambar 4.15 dan Tabel 4.5



(@)

Gambar 4.15 Hasil spektra FTIR ekstrak n-Heksana daun salam (a) sebelum

(b)

hidrolisis (b) setelah hidrolisis

o1

Tabel 4.5 Interpretasi spektra FTIR ekstrak n-Heksan daun salam sebelum hidrolis

dan setelah hidrolisis

Bilangan Gelombang (cm™)

Referensi (Socrates, 1994)

Vibrasi Sebelum Setelah (v, cm™) Intensitas
Hidrolisis Hidrolisis

O-H stretch 3650,519 - 3700-3584 Sedang
O-H stretch 3255,567 3487,882 3550-3200 Kuat

-CHjs stretch asym 2926,491 - 3000-2800 Sedang
C-H stretch 2602,258 - 2600-2550 Lemah
C=C stretch 1593,698 - 1650-1580 sedang

C-H pada CH3 1373,786 - 1395-1367 Sedang

bending
=C-H - 671,229 995-650 Sedang
C-H bending (out of 583,876 - 600-420 Lemah
plane) 454,505

Hasil analisis menggunakan spektrofotometer FTIR menunjukkan ekstrak

n-heksana sebelum hidrolisis terdapat adanya gugus O-H stretching (3650,519

dan 3255,567 cm™), C-H alifatik (2926,491 cm™), dan C=C stretch (1593,698

cm™). Sedangkan pada ekstrak setelah hidrolisis terdapat adanya gugus O-H

stretch (3487,882 cm™), dan =C-H (671,229 cm™). Dari data spektra IR yang
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diperoleh menunjukkan gugus fungsi yang mengindikasikan adanya senyawa
flavanon golongan flavonoid.

Berdasarkan hasil identifikasi dengan FTIR yang telah dilakukan ekstrak
etanol sebelum dan setelah hidrolisis diduga mengandung senyawa auron
golongan flavonoid. Hal ini diperkuat oleh literatur, menurut hasil penelitian
Theodora, dkk., (2019) serapan khas pada senyawa auron golongan flavonoid
yaitu terdapat adanya gugus-gugus fungsi seperti C-H alifatik, O-H, C-O alkohol,
C=C aromatik, C-H aromatik, C-O eter dan C=0. Sedangkan pada ekstrak etil
asetat, dan n-Heksana sebelum dan setelah hidrolisis diduga mengandung
senyawa flavanon golongan flavonoid. Menurut hasil penelitian Suryanto, E. dan
Lidya, I. M. (2016) serapan khas pada senyawa flavanon golongan flavonoid yaitu
terdapat adanya gugus-gugus fungsi seperti O-H, C-H alifatik, C=C aromatik, dan
C-O-C eter.

Dari intrepretasi data uji fitokimia, yang diperkuat dengan identifikasi UV-
VIS dan FTIR. Disimpulkan bahwa senyawa dari ekstrak etanol sebelum dan
sesudah hidrolisis adalah senyawa auron golongan flavonoid dengan struktur

seperti pada Gambar 4.16.

Gambar 4.16 Struktur senyawa auron golongan flavonoid

Sedangkan pada hasil ekstrak etil asetat dan n-Heksana yang didapat dari
uji fitkomia, yang diperkuat dengan identifikasi UV-Vis dan FTIR. Disimpulkan

bahwa senyawa dari ekstrak etil assetat dan n-Heksana sebelum dan setelah
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hidrolisis adalah senyawa flavanon golongan flavonoid dengan struktur seperti

pada Gambar 4.17.

Gambar 4.17 Struktur senyawa flavanon golongan flavonoid
Berdasarkan hasil spektra FTIR yang didapat, ekstrak sebelum hidrolisis
dan setelah hidrolisis memiliki perbedaan pada jumlah daerah serapan yang
didapat. Hasil ekstrak setelah hidrolisis mengalami penurunan jumlah daerah
serapan pada gugus fungsi O-H (ikatan hidrogen), hal ini terjadi dikarenakan

adanya pemutusan ikatan selama proses hidrolisis (Raharja, 2013).

4.7  Uji Aktivitas Antioksidan Daun Salam dengan Metode DPPH

4.7.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan untuk mengetahui
panjang gelombang yang memiliki absorbansi tertinggi. Pengukuran sampel
dilakukan pada panjang gelombang maksimum untuk memperoleh kepekaan
maksimal dan meminimalkan kesalahan. Hal ini dikarenakan pada panjang
gelombang maksimum perubahan absorbansi untuk setiap satuan kosentrasi
memiliki nilai paling besar (Shoviyyah, 2019)

Radikal DPPH memiliki warna komplementer ungu karena memilki



54
elektron yang tidak berpasangan yang mana dapat dibaca oleh spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang 515-520 nm (Prakash dkk., 2007). Pengukuran
panjang gelombang DPPH sebagai kontrol bertujuan untuk mengkonfirmasi
kestabilan sistem pengukuran dan menjaga kekonstanan kosentrasi DPPH dalam
serangkain pengukuran (Molyneux, 2004). Hasil penentuan panjang elombang
DPPH 0.2 Mm adalah 515 nm. Hasil pengukuran UV-Vis dari pengukuran yang
telah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.18.

1.0+

400 500 600 700 800
Wavelength (nm)

Gambar 4.18 Hasil spektra UV-Vis larutan DPPH

4.7.2 Pengukuran Aktivitas Antioksidan Pada Sampel

Pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak daun salam dilakukan dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Visible pada panjang gelombang 515 nm.
Pada pemeriksaan sampel, ekstrak diencerkan dalam beberapa kosentrasi yang
kemudian direaksikan dengan DPPH dengan waktu inkubasi 30 menit yang
merupakan waktu optimal untuk DPPH bereaksi (Nurdianti dan Tuslinah, 2017).
Senyawa yang bereaksi sebagai penangkal radikal akan mereduksi DPPH
membentuk 1,1-difenil-2-picrylhydrazine (DPPH-H) akibat pendonoran atom H
yang menyebabkan terjadinya perubahan warna DPPH dari ungu menjadi kuning

(Toripah dkk., 2014). Semakin banyak atom H dari antioksidan yang didonorkan
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pada DPPH maka semakin banyak radikal antioksidan yang terbentuk (Suryanto,
2012). Hasil perhitungan nilai persen (%) aktivitas antioksidan dan nilai ECsp
dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Data hasil % aktivitas antioksidan dan nilai ECso dari berbagai hasil
hidirolisis pelarut

No Sampel Aktivitas Antioksidan Nilai ECso (ppm)
(%)
1. Ekstrak Etanol
5 ppm 9,1515
10 ppm 14,6705
15 ppm 20,4042 57,24
20 ppm 25,4920
25 ppm 31,3883
2. Ekstrak Etil Asetat
5 ppm 4,4270
10 ppm 8,9692
15 ppm 12,5600 87,71
20 ppm 16,4087
25 ppm 20,7872
3. Ekstrak n-heksana
5 ppm 13,0014
10 ppm 22,9637
15 ppm 32,1852 26,11
20 ppm 41,8531
25 ppm 49,6551

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai ECso dari ekstrak etanol dan
etil asetat daun salam sebesar 57,24 ppm dan 87,71 ppm yang artinya memliki
potensi sebagai antioksidan yang kuat karena memiliki ECso bernilai 50-100 ppm.
Sedangkan ekstrak n-heksana daun salam memiliki nilai ECsy 26,11 ppm yang
artinya memiliki potensi sebagai antioksidan yang sangat kuat karena memiliki
nilai ECsp <50 (Wulandari, dkk., 2017). Pada ekstrak n-Heksana memiliki
aktivitas antioksidan terkuat diantara ekstrak etanol dan etil asetat. Hal ini
didukung oleh hasil dari uji fitokimia, yang terdapat adanya senyawa-senyawa

yang mempunyai potensi sebagai antioksidan pada ekstrak n-Heksana adalah
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flavonoid, alkaloid, dan triterpenoid. Senyawa flavonoid, alkaloid, dan
triterpenoid pada strukturnya mengandung gugus hidroksil yang dapat
mendonorkan atom hidrogennya kepada radikal bebas, sehingga berpotensi
sebagai antioksidan (Ridho, dkk., 2013).

Pada penelitian Irianti, T., dkk., (2015) melakukan uji antioksidan pada
ekstrak daun mengkudu dan batang brotowali dengan perlakuan hidrolisis dan
tanpa hidrolisis. Dari hasil aktivitas antioksidan ekstrak daun mengkudu dan
batang brotowali, didapatkan hasil aktivitas penagkapan radikal DPPH dari
perlakuan hidrolisis lebih besar dibanding tanpa perlakuan hidrolisis. Hal ini
disebabkan karena proses hidrolisis mampu membebaskan aglikon flavonoid
sehingga gugus hidroksil pada aglikon bertambah. Menurut Cao, dkk., (1997)
aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh jumlah gugus hidroksil dan konfigurasinya
atau kapasitas dari reaktivitas gugus hidroksil. Semakin banyak gugus hidroksil

maka aktivitas antioksidannya meningkat.

4.8  Pemanfaatan Daun Salam (Syzygium polyanthum) sebagai Obat dalam
Perspektif Islam

Allah Swt. menciptakan segala sesuatu yang ada dimuka bumi ini tidak
ada yang sia-sia. Semua isi dan ciptaan Allah mempunyai banyak manfaat yang
terkandung di dalamnya yang dapat digunakan untuk kemaslahatan hidup umat
manusia. Ciptaan Allah diantaranya adalah tumbuh-tumbuhan baik yang ada di
darat ataupun di laut. Allah Swt. memberikan hikmah atas segala penciptaan alam
semesta supaya manusia beribadah kepada Allah Swt. dengan memikirkan,
mengkaji, melakukan penelitian, dan mengamati segala fenomena alam yang

menggambarkan akan kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. Sebagaimana Allah
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Swt. berfirman dalam surat Ali ‘Imran ayat 190-191:
TAREPREE NP Py JEN, P F RS LN PIS SN RS R J E A B
P T T sehn- L i (PP PR P Y < i
Gyl (38 8 0658005 2g s e 510 928 5 Lad al) 558N (pdll
€400 Clhe Vad SBASL Sl 13 A L S5 (a8

Artinya “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan
sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka” .

Dalam surat Ali ‘imran ayat 190-191 terdapat lafadz uulul albaab yang
artinya orang-orang yang berakal yang mengingat Allah Swt. Dalam hal ini
ditunjukkan pada intelektual muslim yaitu mereka kelompok intelektual beriman
yang mampu menyatukan kekuatan dzikir (mengingat) dan fikir (penalaran),
disamping itu mempunyai kebijakan (hikmah) dalam menghadapi dan
menyelesaikan masalah-masalah dunia dan kemanusiaan (Saefuddin, 1987). Salah
satu cara berfikir terhadap ciptaan Allah Swt. dengan memanfaatkan dan
merenungkan ciptaan-Nya diantaranya adalah mengetahui dari Al Qur’an yang
telah mengabarkan tentang fakta-fakta ilmiah yang kemudian ditemukan dan
dibuktikan oleh eksperimen dengan perantara manusia. Al Qur’an merupakan
landasan dalam memahami kekuasaan Allah Swt. sebagaimana telah dilakukakan
penelitian ekstrak daun salam menggunakan pelarut etanol, etil asetat, dan n-
heksana yang kemudian dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan alami. Daun

salam yang memiliki manfaat sebagai obat melalui uji aktivitas antioksidan. Allah

Swt. berfirman dalam al Qur’an surat asy Syu’ara ayat 80.
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(A" Gl 5 i 15
Artinya: “dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku”

Allah Swt. berfirman bila aku (manusia) sakit, tiada yang mampu
menyembuhkan dari penyakit kecuali Allah Yang Maha Esa. Ayat ini
menjelaskan bahwa yang sebenarnya menyembuhkan penyakit adalah Allah Swit.
karena pada hakikatnya nikmat yang Kita terima adalah dari Allah Swt. (al-Jazairi,
2009). Oleh karena itu perlu ditindak lanjuti dengan pendekatan ilmiah dan
teknologi untuk memperkuat hasil bahwa daun salam tersebut benar-benar
mengandung senyawa yang berguna sebagai obat melalui uji aktivitas antioksidan.
Kandungan antioksidan yang terdapat dalam ekstrak daun salam dapat dijadikan
sebagai pencegah oksidasi sel di dalam tubuh manusia yang disebabkan oleh
radikal bebas yang dapat menyebabkan berbagai penyakit degeneratif, seperti
kanker, diabetes mellitus, aterosklerosis yang mendasari penyakit jantung,
pembuluh darah dan stroke (Setiati, 2003; Shihabi, 2002; dan Giacco, 2013).
Sebagaimana hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa nilai ECs, dari etanol
dan etil asetat daun salam sebesar 57,24 ppm dan 87,71 ppm yang memliki
potensi sebagai antioksidan yang kuat. Sedangkan ekstrak n-heksana daun salam
memiliki nilai ECso 26,11 ppm yang memiliki potensi sebagai antioksidan yang
sangat kuat. Semakin kecil nilai ECsp suatu senyawa uji, maka menunjukkan
semakin tinggi aktivitas antioksidannya (Rohman dan Riyanto, 2005).

Hasil penelitian tersebut merupakan salah satu bukti kekuasaan Allah Swit.
yang memberikan akal kepada manusia untuk berpikir dan ikhtiar agar manusia
dapat memanfaatkan sumber daya alam untuk mengantisipasi problematika

kehidupan seperti halnya pemanfaatan daun salam sebagai antioksidan. Daun
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salam selama ini dimanfaatkan sebagai bahan tambahan untuk memsak, ternyata
memiliki khasiat yang sangat luar biasa. Hal ini menunjukkan kebenaran ayat-ayat
al-Quran yang menjelaskan bahwa segala sesuatu yang ada di dunia tidak ada
yang sia-sia, semua dicipatkan dengan manfaat masing-masing. Dengan melihat
tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. yang begitu besar, sepatutnya Kita harus selalu

berfikir dan senantiasa berdzikir kepada Allah Swt. dalam keadaan apapun.



5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji fitokimia ekstrak etanol diduga mengandung senyawa
flavonoid, saponin, dan tanin. Ekstrak etil asetat diduga mengandung
senyawa flavonoid, tanin, dan alkaloid. Sedangkan ekstrak n-heksana
diduga mengandung senyawa flavonoid, alkaloid dan triterpenoid. Untuk
hasil identifikasi dengan UV-Vis menunjukkan adanya transisi n — n*
yang menunjukkan adanya golongan senyawa flavonoid. Hasil
identifikasi menggunakan FTIR ekstrak etanol, etil asetat, dan n-heksana
sebelum hidrolisis menunjukkan adanya serapan gugus O-H strech, C-H
alifatik, dan C=C strech. Sedangkan ekstrak etanol setelah hidrolisis
menunjukkan adanya gugus O-H strech dan C-H alifatik. Ekstrak etil
asetat setelah hidrolisis terdapat gugus O-H strech, C-H alifatik, dan C=C
strech. Ekstrak n-heksana setelah hidrolisis terdapat serapan gugus O-H
strech dan =C-H

Ekstrak daun salam memiliki aktivitas antioksidan pada pelarut etanol, etil
asetat, dan n-heksana berturut-turut sebesar 57,24 ppm, 87,71 ppm, dan

26,11 ppm.

Saran

Peneltian ini diperlukan adanya tindakan lanjut untuk melakukan

identifikasi menggunakan UV-Vis dan FTIR secara kualittatif dan kuantitatif

60
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untuk, serta perlu diidentifikasi lebih lanjut menggunakan LC-MS untuk

mengetahui kandungan senyawanya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rancangan Penelitian

Preparasi Sampel

Ekstraksi Sampel dengan Variasi Pelarut

|

Hidrolisis Ekstrak Kasar

Identifikasi dengan Instrument
Spektrofotometri UV-Vis dan FTIR

|

v

Uji Fitokimia o Uji antioksidan
Ekstrak, pada . Nl Hasil Uji FTIR ] dengan reagen DPPH
Senyawa: Flavonoid, Terbaik dengan
Saponin, Tanin, Variasi Larutan
Alkaloid, dan
Triterpnoid kemudian identifikasi
dengan
spektrofotometer
1IN/ \ic
Analisis Data Analisis nilai ECso
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Lampiran 2. Skema Kerja

1. Preparasi Sampel

Daun Salam

- Di cuci dengan air bersih
- Dirajang kecil-kecil
- Dikeringkan dengan cara diangin-anginkan

- Di oven pada suhu40°C

- Dihaluskan dengan blender

Serbuk Kasar Daun Salam

2. Ekstraksi Sampel Menggunakan Metode Ultrasonik

Serbuk Kasar Daun Salam

- Ditimbang sampel menjadi 3 bagian yang sama rata sebanyak 25 gram

- Ditambahkan pelarut pada masing-masing erlemeyer, erlenmeyer 1 (pelarut
etanol), erlenmeyer 2 (pelarut n-heksan), erlenmeyer 3 (pelarut etil asetat)
sebanyak 250 mL dengan perbandingan (1:10)

- Dimasukkan ke dalam alat ekstraksi ultrasonik dengan frekuensi 40 kHz
selama 30 menit pada suhu kamar

- Disaring dengan vacum Buchner

Filtrat Residu

- Dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator
- Dialiri gas N, sampai diperoleh ekstrak pekat

- Dihitung rendemen

Hasil

3. Hidrolisis senyawa aktif
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Ekstrak pekat

- Ditambahkan HCI 2 N (10 mL/ 5 gram residu)
- Dinetralkan menggunakan NaHCO3 hingga pH netral

- Dianalisa dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis

Hasil

4. Transisi Elektron Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis

Ekstrak daun salam

- Diambil 4 mL yang dilarutkan sesuai pelarutnya

- Dimasukkan kedalam kuvet hingga sepertiganya

- lalu dianalisis dalam kisaran panjang gelombang 200-800 nm sehingg
spektra

- Ditandai panjang gelombang dan absorbansinya pada puncak yang terbent

Hasil

5. Uji Fitokimia

a. Uji Flavonoid

Ekstrak Daun Salam

- Dimasukkan sebanyak 0,5 mL kedalam tabung reaksi
- Dilarutkan dengan 2 mL etanol 50% panas
- Ditambahkan 0,1 gram serbuk Mg dan HCI pekat 5 tetes

- Diamati perubahan yang terjadi

Hasil

b. Uji Saponin

Ekstra Daun




- Dimasukkan sebanyak 0,5 mL kedalam tabung reaksi
- Ditambahkan air (1:1)

- Dikocok selama 1 menit atau hingga terbentuk busa
- Ditambahkan 2-3 tetes HCI 1N

Hasil

¢. Uji Tanin

Ekstrak Daun Salam

- Dimasukkan sebanyak 05 mL kedalam tabung reaksi
- Ditambahkan 2-3 tetes FeCl; 1%

Hasil

d. Uji Alkaloid

Ekstrak Daun Salam

- Dimasukkan sebanyak 05 mL kedalam tabung reaksi
- Ditambahkan 0,5 mL HCI 2N

- Dibagi larutan menjadi 2 bagian

|
Tabung 1 Tabung 2

- Ditambahkan 2-3 tetes - Ditambahkan reagen Mayer

reaaen Draaendroff

Hasil Hasil

e. Uji Triterpenoid

Ekstrak Daun Salam

73
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- Dimasukkan sebanyak 05 mL kedalam tabung reaksi

- Ditambahkan 2-3 tetes Liebermann Burchard

Hasil

6. Uji Aktivitas Antioksidan menggunakan Metode DPPH

a. Penentuan panjang gelombang maksimum

DPPH 0,2 mM

- Diambil 1,5 mL dimasukkan kedalam tabung reaksi

- Ditambahkan pelarut 4,5 mL

- Didiamkan selama 10 menit

- Dimasukkan dalam kuvet

- Diukur absorbansi panjang gelombang maksimal dengan spektrofotometer
UV-Vis

Hasil

b. Penentuan waktu kestabilan pengukuran antioksidan

Ekstrak Daun Salam

- Dibuat kosentrasi 100 ppm sebanyak 25 mL
- Diambil 4,5 mL

- Ditambahkan 1,5 mL larutan DPPH 0.2 Mm
- Dimasukkan larutan dalam kuvet

- Diukur absorbansi pada Amaks

- Dicari waktu kestabilan pada rentang 5-120 menit

Hasil

c. Pengukuran potensi antioksidan pada sampel
1) Absorbansi Kontrol
DPPH 0,2 mM




- Diambil 1,5 mL lalu dimasukkan kedalam tabung reaksi
- Ditambahkan 4,5 mL pelarut ekstrak

- Ditutup abung dengan tisu

- Diinkubasi pada suhu suhu 37°C

- Dimasukkan dalam kuvet

- Diukur absorbansinya pada panjang gelombang maksimal
Hasil

2) Absorbansi sampel dengan variasi kosentrasi

Ekstrak Daun Salam

- Dilarutkan dengan masing-masing pelarutnya dengan kosentrasi
5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, dan 25 ppm

- Diambil masing-masing ekstrak sebanyak 4,5 mL

- Ditambahkan larutan DPPH 1,5 mL

- Diinkubasi pada suhu 37°C

- Dimasukkan dalam kuvet

- Diukur absorbansi pada Amaks

- Dihitung persentase aktivitas antioksidan dengan menggunakan

rumus :

Absorbansi Blanko—Absorbansi Sampel

% Aktivitas Antioksidan = X 100%

Absorbansi Blanko

- Dianalisis
Hasil

7. Transisi Elektron Menggunakan Spektrofotmeter FTIR

Hasil Uji Antioksidan

- Disiapkan rangkaian instrumen FTIR
- Diteteskan ekstrak pada pelet KBr

- Dicampurkan dan dihaluskam

- Dipress

- Dianalisis data pada rentang bilangan gelombang 4000-400 cm™

| Hasil |
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Lampiran 3. Perhitungan
3.1 Pembuatan Reagen

A. Pembuatan Larutan HCI 2N dalam 50 mL

Densitas =1,19 gr/mL
Konsentrasi =37%
Volume =50 mL
Mr HCI = 36,5 gr/mol
2N ~2M
Molaritas HCI =n x Molaritas HCI
_1x37%x119 0/Ig
T 36,42 g/mol
=12,09 N
Vl - V2 x N2
N1
_ 50mLx2N
T 12,09
=8,27 mL

Jadi untuk membuat larutan HCI 2N sebanyak 50 mL dibutuhkan HCI 37%

sebanyak 8,27 mL.

B. Pembuatan Larutan HCI 1 N

Densitas =1,19 gr/mL
Konsentrasi =37%
Volume =50 mL
Mr HCI = 36,5 gr/mol
2N ~2M
Molaritas HCI = n x Molaritas HCI
_1x37%x1190/Ig
36,42 g/mol
=12,09 N
Vl - V2 x N2

N1
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50 mLx 1N
12,09

=4,13mL
Jadi untuk membuat larutan HCI 2N sebanyak 50 mL dibutuhkan HCI 37%

sebanyak 4,13 mL.

C. Pembuatan larutan etanol 50%
M x V1 =M xV2

99,8 % x V1 =50 % x 25 mL
V1 =125mL

Jadi untuk membuat etanol 50% diambil etanol 99,8 % sebanyak 12,5 mL
kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL. Selanjutnya ditambahkan

akuades sampai tanda batas.

D. Pembuatan larutan FeCI3 1% (b/v)

FeCls 1% = Ler (1 gram dalam100 mL)
100 mL

E. Pembuatan Larutan DPPH 0,2 Mm
DPPH 0,2 mM dalam 50 mL etanol
Mr DPPH =394,33 g/mol

Mol DPPH =50mLx 0,2 mM

0,2M
1000 mL

=50 mL x

=0,01 mmol

Mg DPPH =0,01 mmol x Mr DPPH
= 0,01 mmol x 394,33 g/mol
=3,9433 mg

3.2 Pembuatan Konsentrasi Larutan Sampel
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A. Pembuatan antioksidan pembanding 100 ppm

100 ppm ekstrak dari masing-masing variasi pelarut =

Lme _ 100 ppm

0,01L

B. pembuatan larutan sampel 25 ppm

_ 10 mL x 25 ppm

V, = =2,5mL

100 ppm

Jadi untuk membuat 10 mL larutan sampel 25 ppm diperlukan larutan stok
100 ppm sebanyak 2,5 mL.

C. pembuatan larutan sampel 20 ppm

_ 10 mL x20 ppm _

Vz— 2mL

100 ppm

Jadi untuk membuat 10 mL larutan sampel 20 ppm diperlukan larutan stok
100 ppm sebanyak 2 mL.

D. pembuatan larutan sampel 15 ppm

_ 10 mL x 15 ppm

V, = =1,5mL

100 ppm

Jadi untuk membuat 10 mL larutan sampel 15 ppm diperlukan larutan stok
100 ppm sebanyak 1,5 mL.

E. pembuatan larutan sampel 10 ppm

_ 10 mLx10 ppm _

V, = 1mL

100 ppm

Jadi untuk membuat 10 mL larutan sampel 10 ppm diperlukan larutan stok
100 ppm sebanyak 1 mL.

F. pembuatan larutan sampel 5 ppm

10 mL x5 m
V,= — = X2PPR _ 5 |

100 ppm
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Jadi untuk membuat 10 mL larutan sampel 5 ppm diperlukan larutan stok
100 ppm sebanyak 0,5 mL.



Lampiran 4. Perhitungan Randemen
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%Rendemen Etanol :%X 100 = 3,265%
%Rendemen Metanol :%‘;rgrx 100 = 1,314%
%Rendemen Air = %;grx 100 = 0,740%
Jenis WarnaEkstrak Ekstrak Kasar Rendemen
Pelarut (0) (%)
Etanol Hijau Tua Pekat 0,979 3,265
Etil Asetat Hijau Tua Pekat 0,394 1,314
n-Heksana Kuning Kecoklatan 0,222 0,740




Lampiran 5. Data Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Salam
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4.1 Etanol
Kosentrasi Al A2 A3 Abs. Rata-rata

Kontrol 0.3924 0.5208 0.3762 0.4298

5 ppm 0.3639 0.4787 0.3288 0.3905
Kontrol 0.3916 0.5202 0.3765 0.4294
10 ppm 0.3393 0.4582 0.3018 0.3664
Kontrol 0.3922 0.5215 0.3777 0.4305
15 ppm 0.3164 0.4324 0.2791 0.3426
Kontrol 0.3919 0.5267 0.3771 0.4319
20 ppm 0.3054 0.4029 0.2571 0.3218
Kontrol 0.394 0.5228 0.3805 0.4324
25 ppm 0.2741 0.3832 0.2328 0.2967

Aktivitas antioksidan ekstrak etanol
_ Absorbansi Blanko—Absorbansi Sampel
%EC50 B Absorbansi Blanko x100%
Kosentrasi Abs. Abs. Sampel %Aktivitas Log Kosentrasi
(ppm) Kontrol Antioksidan (y) (x)

5 0.4298 0.3905 9.1515 0.6990
10 0.4294 0.3664 14.6705 1.0000
15 0.4305 0.3426 20.4042 1.1761
20 0.4319 0.3218 25.492 1.3010
25 0.4324 0.2967 31.3883 1.3979

Etanol




Comparison of Fits

Null hypothesis
Alternative hypothesis

P value

Conclusion (alpha = 0.05)
Preferred model

F (DFn, DFd)

Different curve for each data set

Best-fit values
Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

EC50

Span

95% CI (profile likelihood)
LogEC50

HillSlope

EC50

Goodness of Fit
Degrees of Freedom
R squared

Sum of Squares
Sy.x

Constraints

Bottom

Top

One curve for all data sets
Best-fit values

Bottom
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Can't calculate
Different curve for each data set

One curve for all data sets

Models have the same DF

Different curve for each data set

= 0,000
=100,0
1,758
0,9915
57,24
=100,0

1,664 to 1,889
0,7999 to 1,204
46,16 to 77,52

0,9921
2,416
0,8974

Bottom =0

Top =100

= 0,000



Top =100,0
LogEC50 1,758
HillSlope 0,9915
EC50 57,24
Span =100,0

95% CI (profile likelihood)

LogEC50 1,664 to 1,889
HillSlope 0,7999 to 1,204
EC50 46,16 to 77,52

Goodness of Fit

Degrees of Freedom

R squared 0,9921
Sum of Squares 2,416
Sy.x

Constraints

Bottom Bottom =0
Top Top =100
LogEC50 LogEC50 is shared
HillSlope HillSlope is shared

Number of points
# of X values 5

#Y values analyzed 5

Etanol
40

30
20

10—

%Aktivitas antioksidan

Log Concentration
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1,758
0,9915
57,24

1,664 to 1,889
0,7999 to 1,204
46,16 to 77,52

0,9921
2,416
0,8974
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4.2 Etil Asetat

Kosentrasi Al A2 A3 Abs. Rata-rata
Kontrol 0.393 0.5217 0.3751 0.4299
5 ppm 0.3823 0.5027 0.3477 0.4109
Kontrol 0.393 0.5225 0.3767 0.4307
10 ppm 0.3628 0.4303 0.3332 0.3921
Kontrol 0.394 0.5216 0.375 0.4302
15 ppm 0.3491 0.4615 0.3179 0.3762
Kontrol 0.3939 0.5223 0.3758 0.4307
20 ppm 0.3348 0.4472 0.298 0.3600
Kontrol 0.3957 0.5253 0.3798 0.4336
25 ppm 0.3172 0.4299 0.2833 0.3435

Aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat

Absorbansi Blanko—Absorbansi Sampel
%ECso = PZ % 100%

Absorbansi Blanko

Kosentrasi Abs. Kontrol | Abs. Sampel %Aktivitas Log Kosentrasi (x)
Antioksidan (y)
5 0.4299 0.4109 4.427 0.6990
10 0.4307 0.3921 8.9692 1.0000
15 0.4302 0.3762 12.56 1.1761
20 0.4307 0.3600 16.4087 1.3010
25 0.4336 0.3435 20.7872 1.3979
Etil Asetat

Comparison of Fits Can't calculate



Null hypothesis
Alternative hypothesis

P value

Conclusion (alpha = 0.05)
Preferred model

F (DFn, DFd)

Different curve for each data set

Best-fit values
Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

EC50

Span

95% CI (profile likelihood)
LogEC50

HillSlope

EC50

Goodness of Fit
Degrees of Freedom
R squared

Sum of Squares
Sy.x

Constraints

Bottom

Top

One curve for all data sets
Best-fit values
Bottom

Top

LogEC50
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Different curve for each data set

One curve for all data sets

Models have the same DF

Different curve for each data set

= 0,000
=100,0
1,943
1,083
87,71
=100,0

1,864 to 2,040
0,9513 to 1,226
73,13 to 109,5

0,9972
0,4528
0,3885

Bottom =0

Top =100

= 0,000
=100,0
1,943 1,943



HillSlope
EC50

Span

95% CI (profile likelihood)

LogEC50
HillSlope

EC50
Goodness of Fit

Degrees of Freedom

1,083
87,71

=100,0

1,864 to 2,040

0,9513 to 1,226

73,13 to 109,5

1.5

R squared 0,9972
Sum of Squares 0,4528
Sy.x
Constraints
Bottom Bottom =0
Top Top =100
LogEC50 LogEC50 is shared
HillSlope HillSlope is shared
Number of points
# of X values 5
#Y values analyzed 5
Etil Asetat
259

c

[

2 204

wn
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= 154

IS

3 10+

=
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Log Concentration
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1,083
87,71

1,864 to 2,040
0,9513 to 1,226
73,13 to 109,5

0,9972
0,4528
0,3885



4.3 n-Heksana
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Kosentrasi Al A2 A3 Abs. Rata-rata

Kontrol 0.4763 0.3943 0.5231 0.4646

5 ppm 0.4092 0.3436 0.4597 0.4042
Kontrol 0.4741 0.3952 0.5229 0.4641
10 ppm 0.3586 0.2965 0.4174 0.3575
Kontrol 0.4746 0.3933 0.5228 0.4636
15 ppm 0.3106 0.2537 0.3788 0.3144
Kontrol 0.4741 0.3932 0.5228 0.4634
20 ppm 0.26 0.2167 0.3316 0.2694
Kontrol 0.4751 0.3931 0.5234 0.4639
25 ppm 0.241 0.1727 0.2869 0.2335

Aktivitas antioksidan ekstrak n-Heksan
i = At e s e gy
Kosentrasi Abs. Kontrol | Abs. Sampel %Aktivitas Log Kosentrasi (x)
Antioksidan (y)

5 0.4646 0.4042 13.0014 0.6990

10 0.4641 0.3575 22.9637 1.0000

15 0.4636 0.3144 32.1852 1.1761

20 0.4634 0.2694 41.8531 1.3010

25 0.4639 0.2335 49.6551 1.3979

n-Heksana




Comparison of Fits

Null hypothesis
Alternative hypothesis

P value

Conclusion (alpha = 0.05)
Preferred model

F (DFn, DFd)

Different curve for each data set

Best-fit values
Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

EC50

Span

95% CI (profile likelihood)
LogEC50

HillSlope

EC50

Goodness of Fit
Degrees of Freedom
R squared

Sum of Squares
Sy.x

Constraints

Bottom

Top

One curve for all data sets
Best-fit values
Bottom

Top
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Can't calculate
Different curve for each data set

One curve for all data sets

Models have the same DF

Different curve for each data set

= 0,000
=100,0
1,417
1,232
26,11
=100,0

1,37510 1,472
1,017to 1,471

23,71 t0 29,62

0,9938
5,255
1,324

Bottom =0

Top =100

= 0,000
=100,0



LogEC50
HillSlope
EC50

Span

95% CI (profile likelihood)

LogEC50
HillSlope

EC50

Goodness of Fit
Degrees of Freedom
R squared

Sum of Squares
Sy.x

Constraints
Bottom

Top

LogEC50
HillSlope
Number of points
# of X values

#Y values analyzed

60—

40

20

%Aktivitas antioksidan

1,417
1,232
26,11

=100,0

1,37510 1,472

1,017to0 1,471

23,7110 29,62

0,9938
5,255

Bottom =0

Top =100

LogEC50 is

HillSlope is

n-heksana

shared

shared

o+r—r—r-r—rrrr-rrrrrrrrrreeere

0.0

0.5 1.0

Log Concentration

1.5
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1,417
1,232
26,11

1,37510 1,472
1,017to0 1,471
23,71 10 29,62

0,9938
5,255
1,324
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Lampiran 6. Hasil Uji Spektrofotometer UV-Vis
6.1 Lamdha Maks Ekstrak Etanol Daun Salam

200 300 400 500 600
Wavelength (nm)

Scan Analysis Report

Report Time : Fri 22 Feb 12:17:01 AM 2008

Method:

Batch: D:\Anis\Lamdha Maks Sebelum Hidrolisis Etanol Encer (18-06-2021).DSW
Software version: 3.00(339)

Operator: Rika

Sample Name: Sebelum Hidrolisis Etanol

Collection Time 2/22/2008 12:17:05 AM
Peak Table
Peak Style Peaks
Peak Threshold 0.0100
Range 799.9nm to 200.0nm
Wavelength (nm) Abs

665.0 0.143

608.0 0.049

410.0 0.401

294.0 0.811

207.0 3.257



6.2 Lamdha Maks Ekstrak Etil Asetat Daun Salam

Abs
400,335
2400, 3,440 /

2428, 26181
\L80.0, 0340
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300 400 500
Wavelength (nm)

Scan Analysis Report

Report Time : Mon 28 Jun 02:26:42 PM 2021

Method:

Batch: D:\Anis\Lamdha Maks Sebelum Hidrolisis Etil Asetat (28-06-2021)
Software version: 3.00(339)

Operator: Rika

Sample Name: Etil Asetat Sebelum Hidrolisis

Collection Time 6/28/2021 2:27:28 PM
Peak Table
Peak Style Peaks
Peak Threshold 0.0100
Range 800.0nm to 199.9nm
Wavelength (nm) Abs

666.9 0.031

289.0 0.340

248.0 3.448

242.9 3.616

240.0 3.345

237.0 3.591

234.9 3.812

231.0 3.790

.DSW

600



229.0 3.775

226.9 4.141
221.0 3.593
218.9 3.507
214.1 3.506
212.0 3.474
208.0 3.648
205.0 3.530
201.0 3.405

6.3 Lamdha Maks Ekstrak n-Heksana Asetat Daun Salam

200 300 400 500
Wavelength (nm)

Scan Analysis Report

Report Time : Fri 18 Jun 10:32:50 AM 2021

Method:

Batch: D:\Anis\Lamdha Maks Sebelum Hidrolisis n-Heksana (18-06-2021) .DSW
Software version: 3.00(339)

Operator: Rika

Sample Name: Sebelum Hidrolisis n-Heksana

Collection Time 6/18/2021 10:33:24 AM
Peak Table

Peak Style Peaks

Peak Threshold 0.0100

Range 799.9nm to 200.0nm

Wavelength (nm) Abs



669.0 0.034
292.0 3.415
287.9 3.460
232.1 3.606
230.0 3.791
228.0 3.579
211.0 3.558
208.1 3.712
206.0 3.798
204.0 3.715

6.4 Lamdha Maks Ekstrak Etanol Daun Salam Sesudah Hidrolisis

<109 0Mm0

8360, 0 08
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200 300 400 500

] Wavelength (nm)
Scan Analysis Report

Report Time : Fri 18 Jun 10:26:10 AM 2021

Method:

Batch: D:\Anis\Lamdha Maks Hidrolisis Etanol (18-06-2021).DSW
Software version: 3.00(339)

Operator: Rika

Sample Name: Hidrolisis Etanol

Collection Time 6/18/2021 10:26:16 AM
Peak Table

Peak Style Peaks

Peak Threshold 0.0100

Range 799.9nm to 200.0nm

Wavelength (nm) Abs

600



536.

410.

292.

206.
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6.5 Lamdha Maks Ekstrak Etil Asetat Salam Sesudah Hidrolisis

5- 40,3672 2269 4478 2331, 4300
—— 2270 .4 009
4. 30 370 2230, 3900
3 2180, 3064
w
1\ 2480, 1545
i% 2- \ \ 4100 01498
1\
1- 1 \ 60,3748
\ 2000, 0082
|
0+ l| 208
2000, 3.608
T N !
200 300 400 500
Wavelength (nm)

Scan Analysis Report

Report Time : Fri 18 Jun 10:41:00 AM 2021

Method:

Batch: D:\Anis\Lamdha Maks Hidrolisis Etil Asetat (18-06-2021).DSW

Software version: 3.00(339)

Operator: Rika

Sample Name: Hidrolisis Etil Asetat

Collection Time 6/18/2021 10:41:06 AM
Peak Table
Peak Style Peaks
Peak Threshold 0.0100
Range 799.9nm to 200.0nm
Wavelength (nm) Abs

666.0 0.043

410.0 0.156

290.0 0.682

248.0 3.545

243.0 3.748

233.9 4.235

232.1 4.320

228.9 4.575

227.0 4.099

223.0 3.980

219.0 3.664

600

94



215.0 3.746
212.0 3.722
208.1 3.665
206.0 3.606
204.0 3.872

6.6 Lamdha Maks Ekstrak n-Heksana Salam Sesudah Hidrolisis

95

200 300 400 500

. Wavelength (nm)
Scan Analysis Report

Report Time : Fri 18 Jun 10:35:32 AM 2021

Method:

Batch: D:\Anis\Lamdha Maks Hidrolisis n-Heksana (18-06-2021) .DSW
Software version: 3.00(339)

Operator: Rika

Sample Name: Hidrolisis n-Heksana

Collection Time 6/18/2021 10:35:37 AM
Peak Table
Peak Style Peaks
Peak Threshold 0.0100
Range 799.9nm to 200.0nm
Wavelength (nm) Abs

669.0 0.026

290.0 2.047

230.0 2.261

205.1 3.397

201.9 3.451

600
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Lampiran 7. Hasil Data FTIR

7.1

%Transmittanca

KT ewrarece

Ekstrak Daun Salam Sebelum Hidrolisis

3442400 384 ROO

3520143 01 962

3736121 86908
30T2.417 32 THY

20823908 7507.276

L !
2§
= -
2 3
: 3
i -

Viperamiser

Gambar L.7.1 Spektra FTIR ekstrak etanol

x

TIPS 256 08T —
4 TTE WIS
13T LSS

N WD N0 W0 MM M X0 N0 0 MmN M0 W 1w
LS L]

Gambar L.7.2 Spektra FTIR ekstrak etil asetat
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%Tranortance

7.2

%Tranematance

ETETOCe

1372700 1EI2398 -

3266 557 200 88T

2002250 1322

Gambar L.7.3 Spektra FTIR ekstrak n-heksana

Ekstrak Daun Salam Seseudah Hidrolisis

e Etanci sxeieh Hidro
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Gambar L.7.4 Spektra FTIR ekstrak etanol
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Gambar L.7.5 Spektra FTIR ekstrak etil asetat
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Gambar L.7.6 Spektra FTIR ekstrak n-heksana

Lampiran 7. Dokumen Penelitian
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Serbuk daun salam Proses ekstraksi ultrasonik

Filtrat ekstraksi ultrasonik

Hasil ekstrak daun salam Hasil ekstrak ssudah hidrolisis
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Sampel + larutan DPPH Hasil positif uji flavonoid

Hasil positif uji saponin Hasil positif uji tanin

Hasil positif uji alkaloid Hasil positif uji triterpenoid



